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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan tentang "Studi Komparasi
Kewarisan Kakek Bersama Saudara Dalam Perspektif Imam Abu Hanifah Dan Imam
Malik". Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan bagaimana pendapat
Imam Abu Hanifah tentang kewarisan kakek bersama saudara? Bagaimana pendapat
Imam Malik tentang kewarisan kakek bersama saudara? Apakah perbedaan dan
persamaan antara Imam Abu Hanifah dan Imam Malik tentang kewarisan kakek
bersama saudara?

Data penelitian dihimpun melalui teknik pembacaan dan telaah pustaka
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kemudian kesimpulan
diambil melalui logika komparatif,

Dari beberapa penjelasan dan argumen atas data yang ada, kemudian penyusun
dapat menyimpulkan bahwa kewarisan kakek bersama saudara merupakan masalah
yang masih diperdebatkan sejak zaman para sahabat sampai ahli fikih selanjutnya,
perlu pemecahan apabila diperbandingkan antara pendapat Imam Abu Hanifah dan
Imam Malik, karena dari kedua tokoh ini memiliki konsep tersendiri dalam
merumuskan kewarisan kakek ketika bersama dengan para saudara yang diperkuat
dengan beberapa dasar hukum (da/)).

Imam Abu Hanifah dalam fatwahnya menyatakan bahwa para saudara, baik
saudara sekandung, saudara seayah, terhalang (gugur) hak warisnya dengan adanya
kakek, karena kakek merupakan pengganti ayah yang termasuk golongan wbuwwah,
sehingga lebih didahulukan daripada saudara (ukhuwwakh). Dasar beliau adalah
peryataan sahabat Abu Bakr yang mengatkan bahwa kakek adalah ayah.

Imam Malik berpendapat bahwa para saudara sekandung dan saudara seayah,
baik laki-laki maupun perempuan berhak mendapat hak waris ketika bersamaan
dengan kakek. Kakek tidaklah menggugurkan hak waris para saudara sekandung dan
yang seayah, bahkan kedua-duanya mendapat hak waris secara bersama-sama. Beliau
berlandaskan pada sahabat Zaid Bin Sabit yang mengatakan bahwa saudara bersama
kakek bersama-sama dalam kewarisannya. Pembagian tersebut bisa melalui metode
mugqgasamah, sepertiga, dan seperenam untuk bagian kakek, dengan ketentuan bagian
kakek harus diutamakan tidak kurang dari seperenam.

Sejalan dengan kesimpulan tersebut, maka tidak menggugurkan bagian saudara
adalah suatu keadilan, dimana posisi kakek tetap terjaga hak kewarisannya dengan
mengutamakan kedudukan kakek atau lebih diuntungkan daripada bagian para
saudara, sebab kedua-duanya merupakan ahli waris, baik secara asabah dan fard
tetap mendapat bagian ketika tidak ada ahli waris lain yang menggugurkan,
sebagaimana keterangan dalam al-Quran dan hadis.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebiasaan saling mewarisi harta peninggalan dari si mayat kepada ahli
waris yang masih hidup telah ada dan berkembang jauh sebelum Islam datang.
Ketika Islam tumbuh dan berkembang kebiasaan tersebut masih terus berlanjut
dengan sekian modifikasi di dalamnya. Prakiek yang tidak sesuvai dengan ajaran
dan moral Islam dihapuskan dan diganti dengan aturan yang ditetapkan oleh
Allah SWT sebagaimana termakt ub dalam al-Qur’an.

Hukum kewarisan yang dibawa olch Islam sebagaimana termaktub dalam
al-Qur’an memberikan svatu kepastian secara hukum bagi umat Islam untuk
menyclesaikan berbagai masalah kewarisan. Hal ini berjalan scbagaimana hukum
Allah SWT dan tanpa paksaan dari ahli waris maupun muwarrisnya. Disamping
itu, Nabi Muhammad SAW melalui al-Hadis memberikan penjelasan tentang
masalah kewarisan.

Hukum kewarisan menempati tempat sangal penting dalam
perkembangan sejarah hukum Islam. Karenanya, para fugaha’ dan mufassir

banyak memperbincangkan masalah tersebut, mulai dari masa klasik sampai



sckarang. Bahkan para fugaha’ menjadikan hukum tersebut sebagai salah satu
cabang ilmu tersendiri yang disebut dengan ilmu “waris” atau ilmu fara’id."
Adapun yang dikatakan dengan ilmu waris adalah berpindahnya sesuatu
dari seseorang kepada orang lain atau dari suatu kaum kepada kaum lain, sesuatu
tersebut bersifat umum bisa berupa harta, ilmu atau kemuliaan. Sedangkan dari
segi terminologi berarli berpindahnya hak milik dari si mati kepada ahli
warisnya yang hidup, baik yang ditinggalkan itu berupa harta, kebun atau hak-
hak syari'ah.’
Ilmu fara’id dianggap penting, karena hal ini disandarkan pada sabda
Rasulullah SAW:
WAl i g Ay e D e 3,0, 36 06 ik v.fu;
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Diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi SAW bersabda:
"Belajarlah ilmu fara’id dan ajarkanlah ilmu itu. Ilmu tersebut merupakan
separul dari ilmu-ilmu yang ada. Ilmu ini merupakan ilmu yang pertama
dilupakan orang”

Berdasarkan hadis tersebut Jumhur ulama figh berpendapat bahwa

mempelajari ’ilinu faraid adalah hukumnya fardu kifayah (kewajiban kolektif).*

! Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, jilid 14, h. 252.

? Mubammad Ali Al-Shabini, Al-Mawiris I Al-Syari’ati Al-Islamiyah, h. 31-32

* Abi Abdilah Muhammad Bin Yazid Al-Qozwaini, Sunan 1bn Majjahjuz 1, h. 720
 Muhammad Bin Yusuf AI-Kafi, Akkam Al-Ahkim 'Alad Tuhfatu Al-Hukkam, h. 287



Perbedaan pemahaman dan aplikasi mengantarkan hukum waris bersifat
legal formalis dan menyebabkan fragmentasi aliran pemikiran yang berujung
dengan kelahiran mazhab-mazhab. Penyebab utama timbulnya beragam
interpretasi hukum kewarisan adalah: Perfama, metode dan pendekatan yang
digunakan oleh para ulama dalam melakukan Jjfihad berbeda. Kedua, perbedaan
kondisi masyarakat dan waktu kapan ulama melakukan Jjtihad’

Di sisi yang lain, masalah kewarisan tidak jarang menimbulkan sengketa
diantara ahli waris. Masalah kewarisan ini menyangkut tiga unsur atau
menyangkut rukun dan syarat, 6 yakni: Pertama, harta warisan (maurus),
bagaimana wujud harta benda yang beralih dipengaruhi oleh sifat kekeluargaan
dimana pewaris dan ahli waris berada. Keduva, pewaris (muwarris), bagaimana
hubungan pewaris dengan harta bendanya dipengaruhi oleh sistem, sifat dan
lingkungan kekeluargaan dimana pewaris berada. Ketjga, ahli waris, bagaimana
dan sejauh mana ada ikatan kekerabatan antara pewaris dan ahli waris.

Ketika dilihat dari beberapa nas-nas kewarisan yang ada, maka masalah
kewarisan dianggap telah jelas (gaf 7) dalam beberapa hal, sebagai contoh bahwa
ayat tersebut gar’/ adanya adalah surat an-Nisa’ (4): 12, yaitu tentang bagian
suami.’ Namun dalam beberapa hal yang lain tidak disinggung secara jelas oleh

al-Quran sehingga masih banyak menimbulkan beragam interpretasi.

5 Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, h. 191.
§ Abdul Azis Dahlan, dkk., Ensiklopedi Hukum Islam, cet. ke-1, jld. I, h. 308-309.
7 Abdul Wahab Khallaf, /imu Usil Figh, cet. ke-12, h. 35.



Masalah kewarisan yang tidak disinggung secara jelas di dalam al-Quran
diantaranya masalah kewarisan kakek bersama saudara. Dimana kakek disini
adalah kakek yang sahih, yakni kakek yang nasabnya terhadap pewaris tidak
tercampuri unsur wanita, misalnya ayah dari bapak dan seterusnya keatas.
Sedangkan kakek yang tercampuri unsur wanita disebut juga sebagai kakek yang
rusak nasabnya, misalnya ayahnya ibu, atau ayah dari ibunya ayah.

Di dalam al-Quran hanya diterangkan mengenai hak waris saudara yaitu:

L.«U'u%,b w‘! b?;h;opﬂU\bJﬁ;Jﬂrf:U)\@&\é&y
usJJ,a&ﬁswbtjﬂc}‘u’,;:aﬁtLeiéo.x,J_,c,,\{di_,J G

] - o - 3 - r/z
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Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sarma dengan bagahian dua
orang anak perempuandan jika anak itu semuanya perempuan lebif dari
dus. Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika
anak perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan
untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta
yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang
yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya
(saja), Maka ibunya mendapat sepertiga;, jika yang meninggal itu
mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam.
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasial yang
ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnys. (Tentang) orang tuamu
dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari
Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bljaksana

8 ibid, h. 101-102



Dan kekek dijelaskan dalam hadis, yaitu:

o J £y il i o B A0 U ek 5 e G s
T el B 0 865y B LA el J 0B i e J S S
‘/ o ! P ". - & '. - :: s " ::
b U A o s o Sy B
Dari ‘Umran Bin Husaein, bahwa seseorang laki-laki mendatangi Nabi
sambil berkata: “Bahwa anak dari anak laki-laki saya meninggal dunia,

apa yang saya dapat dari harta warisannya. “Nabi berkata:"Kamu
mendapat seperenam.”

Adapun kewarisan kakek ketika bersamaan dengan para saudara, di
dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar r.a., disebutkan bahwa Umar

berkhutbah diatas mimbar Rasulullah SAW. Sctelah membaca hamdalah dan

memuji Allah, ia berkata:

% 17 _’o M ° ’4;; .20 @ - s ’r‘/ o . L ’/( /ez.a ’,/
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“Sesungguhnya telah diturunkan ayat tentang pengharaman khamar
(minuman keras) yang lerbuat dari lima jenis; gandum, jelai, kurma, anggur
dan madu. Khamar adalah sesuatu yang menghilangkan kesadaran akal. Dan
ada tiga perkara, wahai hadirin sekalian, yang aku ingin sekali Rasulullah
saw. mewasiatkan kepada kita yaitu mengenai warisan kakek, kalalah dan
perkara-perkara yang masuk dalam kategori riba.”

9 Abu Dawud, Sunan AbI Dawud, vol. iii, h.120
' Abi Al-Husain Muslim Bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburiy, Sahib Muslim, J-4, h.
2332.



Oleh karena itu, mayoritas sahabat sangat berhati-hati dalam menentukan
masalah ini, bahkan mercka cenderung sangat takut untuk memberi fatwa yang

berkenaan dengan masalah ini. Ibn Mas'ud r.a. dalam hal ini pernah mengatakan:

"Bertanyalah kalian kepada kami tentang masalah yang sangat pelik
sekalipun, namun janganlah kalian tanyakan kepadaku tentang masalah warisan

kakek yang sahih dengan saudara.""!

Para imam mazhab pun berbeda pendapat mengenai kewarisan kakek bila
bersama dengan saudara, sama seperti perbedaan yang terjadi di kalangan para
sahabat Rasulullah SAW. Perbedaan tersebut dapat digolongkan ke dalam dua
aliran sebagai berikut:

Pendapat aliran pertama menyatakan bahwa para saudara, baik saudara
sekandung, saudara scayah, ataupun seibu, terhalang (gugur) hak warisnya
dengan adanya kakek. Pendapat ini sejalan dengan pendapat Imam Abu Hanifah
dalam sebuah fatwahnya. 'Z Menurut beliau bahwa kakek akan mengganti
kedudukan ayah bila telah tiada, karena kakek merupakan bapak yang paling
tinggi. > Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam kaidah yaitu, bila ternyata
asabah banyak arahnya, maka yang lebih didahulukan adalah arah anak
(bunuwah), kemudian arah ayah (wbuwah), kemudian saudara (ukhuwah), dan

barulah arah paman (’wnumah). Sekali-kali arah itu tidak akan berubah atau

! Muhammad Abd Azz al-Khalidiy, Hawasyi al-Syarwani Wa Ibni Qésim al-*Ubbadi
Ala Tubfah al-Mubitaj Bi Syarh al-Miakdj, J-V1IL, h. 383

"> Al-Syaikh Nidam, Jama ‘ah, al-Fatawi al-Hindiyah, Juz- 6, h. 448

* Mubammad Mubyiddin ‘Abd al-Hamid, Abkdmu al-Mawaris Fi al-Syari'at al-
Islamiyah, cet-1, h. 115



berpindah kepada arsh yang lain, sebelum arah yang lebih dahulu hilang atau
habis. Misalnya, jika asabah itu ada anak dan ayah, maka yang didahulukan
adalah arah anak. Bila asabal itu ada arah saudara dan arah paman, maka yang
didahulukan adalah arah saudara, kemudian barulah arah paman. Oleh karena itu,
golongan yang pertama ini menyatakan bahwa arah ayah, mencakup pula kakek,
buyut (ayahnya kakek), dan seterusnya keatas, lebih didahulukan daripada arah
saudara. Dengan demikian, hak waris para saudara akan terhalangi karena adanya
arah kakek, sama seperti gugurnya hak waris para saudara bila ada ayah. '

Hal ini didasarkan pula bahwa kata "a/-gb” dalam al-Quran meliputi
kakek, yaitu ayahnya ayah sampai ke atas jalur nasab, sebagaimana kata ”ibn”
mencakup anaknya anak (cucu) sampai ke bawah. Hal ini diambil dari kata-kata

"al-ab” dalam firman Allah surat Y usuf ayat 38:

- ':o” Ceg? O o - s ‘;:‘ L -
....... < yin g Bloesly el ) U1 Al sl

-

Dan aku pengikut agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim, Ishak dan
Yaqub....... 18

Dalam ayat diatas menunjukkan bahwa lafal “al-ab” juga mencakup di
dalamnya kakek, karena Nabi Ibrahim, Ishaq adalah kakek Nabi Yusuf.

Pendapat Imam Abu Hanifah mengikuti pendapat Abu Bakr as-Siddiq

yang mengatakan kakek adalah ayah. Beliau mengikuti pendapat Abu Bakr as-

' Muhammad Al al-Sabuniy, A/-Mawaris F7 al-Syari’ati al-Islamiyah, h. 93
'’ Departemen Agama R.1, AI-Qur ‘an Dan Terjemaharmya, h.323



Siddiq karena beliau adalah sahabat Nabi yang paling ’a/im dan paling utama,
serta tidak ada sahabat lain yang menentang pendapatnya. Dan pendapat ini
diikuti pula oleh 14 sahabat yang lain.'®

Aliran kedua berpendapat, bahwa para saudara sekandung dan saudara
seayah, baik laki-laki maupun perempuan berhak mendapat hak waris ketika
bersamaan dengan kakek.'” Hal ini selaras dengan pendapat Imam Malik dalam
kitabnya yang terkenal " al-Muwatta’".'® Kakek tidaklah menggugurkan hak
waris para saudara sckandung dan yang seayah, sama seperti halnya ayah.
Bahkan kedua-duanya mendapat hak waris secara bersama-sama sesuai dengan
ketentuan di dalamnya.

Adapun alasan yang dikemukakan oleh pendapat ini ialah, bahwa derajat
kekerabatan saudara dan kakek dengan pewaris sama. Kedekatan kakek terhadap
pewaris melewati ayah, demikian juga saudara. Kakek merupakan pokok dari
ayah (ayahnya ayah), sedangkan saudara adalah cabang dari ayah (anak-anaknya
ayah), karena itu tidaklah layak untuk mengutamakan yang satu dari yang lain
karena mercka sama derajatnya.'® Bila kita mengutamakan yang satu dan

mencegah yang lain berarti telah melakukan kezaliman tanpa alasan yang dapat

' Muhammad Amin al-Syahir Bibni ‘Abidin, Raddu Al-Mukhtir ‘Ali al-Dir al-
Mukhtar Syark Tanwir al-Abshar, J-10, h. 531

7 Abi ‘Umar Yusuf Bin Abdillah Bin Mubammad Bin Abdi al-Bar An-Namri al-
Qurtubly, A/-Xafi Fi Fighi Abli al-Madinah al-Malikd, tt, h. 566

'® Malik Bin Anas, al-Muwatta’ h. 312

' Abu Bkr Jabir al-Jazaifiy, Minhdj al-Muslim, h. 449-450



diterima. Hal ini sama dengan memberikan hak waris kepada para saudara
seckandung kemudian diantara mereka ada yang tidak diberi.

Alasan lain yang dikemukakan ialah, bahwa kebutuhan para saudara
terhadap harta jauh lebih besar daripada kakek.?’ Sebagai gambaran, misalnya
saja warisan pewaris ini dibagikan atau diberikan hanya kepada kakek tanpa
saudara diberi bagian, kemudian kakek ini wafat, maka harta peninggalannya
akan berpindah kepada anak-anaknya kakek, yang berarti paman-paman para
saudara. Pendapat ini juga dianut oleh Imam Syafifi,” dan Imam Ahmad bin
Hambalzz, dan diikuti oleh kedua orang murid Abu Hanifah, yaitu Muhammad

dan Abt Yusuf.®

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka pokok
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pendapat Imam Abu Hanifah tentang kewarisan kakek bersama

saudara?

 Muhammad Al al-Sabimiy, A/-Mawaris Fi asy-Syari‘ati al-Islamiyah h. 93

' Abu Abdillah Muhammad Bin Idris Bin 'Abbas Bin Usman dan dikenal dengan
sebulan Imam Syafi'i dan pendiri mazhab al-Syafii. Beliau lahir di Gazza tabun 150 H/767 M
(Harun Nasution, dkk., Ensiklopedi Islam, cet. ke-1, jid. 1, h. 408-410.

?2 Ahmad bin Mubammad bin Hanbal al-Syaibani, lahir di Bagdad pada bulan Rabi’ul
Awwal 164 H dan wafat pada tahun 241 H. Beliau adalah pendiri mazhab Hanabilah. /bid, jld. I,
h. 308-309,

> Ya’qub bin Ibrakim al-Ansari lahir di Kafsh (113 H/731 M-182 H/798 M). Beliau
adalah salah satu sahabat Imam Abu Hanifah yang ahli fikih, ahli tafsir, ahli hadis, sejarawan,
sastrawan, teolog, dan ketua Mahkamah Agung Daulal ‘Abbasiyah. (Abdul Azis Dahlan, dkk.,
Ensiklopedi Hukum Islam, cet. ke-1, jid. I, h, 16
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2. Bagaimana pendapat Imam Malik tentang kewarisan kakek bersama saudara?
3. Apakah perbedaan dan persamaan antara Imam Abu Hanifah dan Imam

Malik tentang kewarisan kakek bersama saudara?

C. Kajian Pustaka
Persoalan kewarisan kakek bersama saudara merupakan hal yang sudah
lama diperdebatkan para sahabat, 72b/7n maupun fugaha’, tetapi karya tulis
tentang kewarisan kakek bersama saudara yang dikaitkan dengan perspektif
Imam Abu Hanifah dan Imam Malik, sejauh penelitian kami, belum ditemukan.

Sedangkan kajian mengenai penelitian kewarisan secara umum dalam

bent uk skripsi diantaranya adalah:

1. Pemikiran Prof. Dr. Hazairin tentang mawali dan implikasinya
terhadap hukum waris islam di Indonesia oleh Digno jurusan Ahwal
Al-Syakhsiyah Fakultas Syariah tahun 2000

2. Sistim kewarisan islam menurut konsep Imam Syafi’i dan Hazairin
serta implikasinya terthadap hukum kewarisan di Indonesia penelitian
dari M. Zainal Abidin jurusan Ahwal Al-Syakhsiyah Fakultas
Syariah tahun 2003

3. Relevansi pemikiran Hazairin tentang ahli waris pengganti dengan
KHI pasal 185 oleh Mutimmatul Faridah jurusan Ahwal Al-

Syakhsiyah Fakultas Syariah tahun 2006
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4. Studi komparasi tentang Ahli Waris Asabah menurut Hazairin dan
mazhab empat oleh Syabbul Bachri jurusan Ahwal Al-Syakhsiyah

Fakultas Syariah tahun 2007

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan pemahaman tentang kewarisan kakek bersama
saudara fnenurut Imam Abu Hanifah.
2. Untuk mendeskripsikan pemahaman tentang kewarisan kakek bersama
saudara menurut Imam Malik.
3. Untuk menjelaskan perbedaan dan persamaan antara pendapat Imam Abu

Hanifah dan Imam Malik tentang kewarisan kakek bersama saudara.

E. Keguanaan Hasil Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:

1. Secara akademis, diharapkan penelitian ini mampu menambah kKhazanah ilmu
hukum waris Islam, khususnya dalam masalah kewarisan kakek bersama
saudara.

2. Secara teoritik, diharapkan mampu memberikan pemahaman dan
pengetahuan tentang pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Malik dalam

hukum waris islam, khususnya tentang kewarisan kakek bersama saudara.
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3. Sebagai tugas akhir dan kelengkapan syarat untuk memenuhi gelar strata 1

F. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalah-pahaman pengertian terhadap judul ini, maka

diberi batasan operasional sebagai berikut:

1.

Komparasi adalah membandingkan beberapa pandangan/data yang ada
kaitannya dengan permasalahan untuk memperoleh pendapat yang lebih
mendekati kebenaran atau mungkin untuk dikompr01nikan.24

Kewarisan adalah berpindahnya hak milik dari si mati kepada ahli
warisnya yang hidup, baik yang ditinggalkan itu berupa harta, kebun atau
hak-hak syari'ah.”

Kakek adalah ayahnya ayah, yang dimaksud kakek dalam penelitian di
sini adalah kakek yang sahih, yakni kakek yang nasabnya terhadap
pewaris tidak tercampuri unsur wanita,?® misalnya ayah dari bapak dan
seterusnya keatas. Sedangkan kakek yang tercampuri unsur wanita
discbut juga scbagai kakek yang rusak nasabnya (gairu sahih), misalnya

ayahnya iby, atau ayah dari ibunya ayah,

# M. Dahlan Y Al-Barry dan L. Lya Sofyan Yacub, Kamus Induk Istilah Ilmiah Seri

Intelelektual, h. 401.

%5 Abu Bakr Bin Hasan al-Kasnawiy, Asbal al-Madarik Syarh Irsyadi al-Salik F7 Figh

Imam Malik, J-11, h. 337

? Badru al-Din Abi Mubammad Mahmiid Bin Ahmad al-Ainiy, ‘Umdat al-Qari Syarh

Sahih Bukhari, J-23, h. 240
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4. Saudara adalah saudara kandung, saudara seayah dan saudara seibu®’, tapi
yang dimaksud di sini adalah saudara kandung dan saudara seayah, bukan
saudara seibu.

5. Abu Hanifah adalah an-Nu’man bin Sabit Ibn Zuta at-Taimy. Lahir di
Kufah tahun 80 H/699 M dan wafat di Bagdad tahun 150 H/767 M.
Beliau menekuni ilmu figh di Kufah yang merupakan pertemuan para
ulama figh yang cenderung rasionalis. Selama itu beliau mengabdi dan
banyak mengeluarkan fatwa dalam masalah fikih. Fatwa-fatwanya itu
merupakan dasar utama dari pemikiran mazhab Hanafi yang dikenal
sekarang ini. **

6. Imam Malik adalah Abu Abdullah Malik bin Anas al-Asbahi, seorang
Imam dan ulama terhormat di Darul Hijrah (Madinah). Beliau dilahirkan
pada tahun 93 H dan wafat pada tahun 179 H. Beliau merupakan ahli
fikih dan tumbuh dan berkembang di kota Madinah, kemudian akhimya
beliau menulis sebuah buku yang bernama "a/-Muwatta" yang berisi
tentang kajian hadis dan fikih, %

Yang dimaksud dengan judul tersebut adalah kewarisan kakek
bersama saudara menurut pendapat Imam Abu Hanifah yang memposisikan

saudara terkerhalang oleh kakek, dan menurut Imam Malik bahwa saudara

*7 Suhrawardi K. Lubis, Komis Simanjuntak, Hukum Waris Islam, h. 142
% Muhammad Abu Zahrah, Abd Hanifab, h. 20-21
® Harun Nasution, dkk., Ensiklopedi Islam, h. 454-455
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tetap memperoleh bagian waris ketika bersama dengan kakek dengan

ketentuan yang diatur di dalamnya.

G. Metode Penelitian
1. Data yang dikumpulkan
Adapun data yang dikumpulkan adalah beberapa pendapat-pendapat Imam
Abu Hanifah dan Imam Malik tentang kewarisan kakek bersama saudara.
2. Sumber Primer
Adapun sumber primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini
terdiri dari data primer dan data sekunder.
a. Karya-karya Ashab Hanafi
1) Al-Fatawi al-Hindiyah Fi Mazhab al-Imam AbI Hanifah al-
Nu’man, karya Syaikh Nidam dan Jama’ah
2) Hasyivah al-Imam al-Rahuni ’Ala Syarh al-Zargani
Limukhtasar Khalil, karya Imam Rahuniy
3) Al-Bahru al-Ra’iq Syarh Kanzu al-Dagaiq, karya Zainuddin
Ibn Najim al-Hanafiy
4) Raddu al-Mukhtar ‘Ala al-Dar al-Mukhtar Syarh Tanwir al-
Abgar, karya Muhammad Amin asy-Syahir Bibni ‘Abidin
b. Karya Imam Malik

5) al-Muwatta’, karya Imam Malik Bin Anas
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6) Al-Maswa Syarh al-Muwatta’, karya Imam Dahlawiy.

Data sekunder adalah kitab-kitab dan buku-buku atau karya ilmiah

lain seperti:

1).
2),

3).

4).

5).

6).

7).

8),

9.

Figih Sunnah, karya Sayyid Sabiq

Sunan Ibn Majjah, karya Abi Abdilah Muhammad Bin Yazid Al-
Qozwainiy

Ahkam al-Ahkam 'Ala Tuhfatu al-Hukksam, karya Muhammad Bin
Y usuf al-Kafiy

Ensiklopedi Hukum Is/am, karya Abdul Azis Dahlan, dkk.

limu Usul Figh, karya Abdul Wahab Khallaf

Sahih Muslim, karya Abi al-Husin Muslim Bin al-Hajjaj al-
Qusyairiy An-Naisaburiy

Hawasyi al-Syarwani Wa Ibni Qasim al-‘Ubbadi ’Ala Tuhfah al-
Muhtaj Bisyarh al-Minhaj, karya Muhammad Abd Aziz al-
Khalidiy

Ahkamu al-Mawaris Fi al-Syari’at  al-Islamiyah, karya
Muhammad Muhyiddin ’Abd al-Hamid

Al-Mawaris F7 al-Syari’ati al-Islamiyal, karya Muhammad ’Ali

al- Sabuniy
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10).  A/-Kafi Fi Fighi Ahl al-Madinah al-Maliki, karya Abi *Umar
Yusuf Bin Abdillah Bin Muhammad Bin Abdi al-Bar an-Namriy
al-Qurtubiy

11).  Minhaj al-Muslim, karya Abu Bkr Jabir al-Jazairly

12).  Tausyikh ‘Ala Ibni Qasiin, Muhammad Nawawi Bin ‘Umar al-
Jawiy

13).  Fath al-Rshim ‘Ala Figh al-Imam Malik Biadillsh, karya
Muhammad bin Ahmad

14).  Kewarisan Dalam Al-Qur’an, karya Ali Parman

15).  Usul Al-Figh, Muhammad Abu Zahrah

16).  /lmu Waris, Fatchur Rahman

17).  Kamus Induk Istilah lmiah Seri Intelelektval, karya M.
Dahlan Y. Al-Barry dan L. Lya Sofyan Yacub

18).  ‘Umdat al-Qari Syarh Sahih Bukhari, karya Badru al-Din Abi
Muhammad Mahmud Bin Ahmad al-Ainiy

19).  Abu Hanifah, karya Muhammad Abu Zahrab

20).  Ashal al-Madarik Syarh Irsyadi al-Salik Fi Figh Imam Malik,
karya Abu Bakr Bin Hasan al-Kasnawiy

21).  Sunan Abi Dawud, karya Abu Dawud

22).  Hukum Islam Dalam Lintasan Sejarah, karya Muh. Zuhri

23).  Pengantar Perbandingan Mazhab, Huzacmah
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24).  Tarikh al-Tasyri’ Fi al-Islam, Muhammad al-Hudari Beik

25).  Ensiklopedi Is/am, karya Harun Nasution, dkk.

26). Metodelogi Penclitian Filsafat, karya Anton Bakker, Ahmad
Charri Zubair

27).  Gayatu al-Ushul, karya Abi Zakariya al-Ansariy

28).  Perbandingan Mazhab Figh, karya M. Ali Hasan

29).  Pengantar Hukum Islam, karya Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy

30).  Metodelogi Penelitian Kualitatif, karya Noeng Muhadjir

31). Sistem Ashabal, Dasar Pemiadahan Hsk Milik Atas Harta
Tinggalan, Ahmad Kuzari

32). Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab, karya Chalil
Moenawar

33). ALQur’sn Dan Terjemahannya, Departemen Agama R.I

34).  Hukum Kewarisan Islam, karya Amir Syarifuddin

b. Dan buku-buku lain yang berkaitan dengan masalah kewarisan,
3. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis penelitian ini, pengumpulan data dilakukan
dengan studi kepustakaan, yaitu dengan menghimpun sumber-sumber data
dan mengkaji serta menelaah buku-buku yang mempunyai relevansi dengan

kajian skripsi ini.
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4. Teknik Analisis Data
Hasil penelitian dan data yang diperoleh itu dianalisa dengan
menggunakan metode sebagai berikut:

a. Metode Deskriptif, yaitu memberikan gambaran secara jelas,
obycktif, sistematik, dan konprehensif dari sebuah objek yang khusus
tentang kewarisan kakek bersama saudara antara pendapat Imam Abu
Hanifah dan Imam Malik terdapat masalah hukum kewarisan secara
umum.*

b. Metode Komparatif yaitu membandingkan beberapa
pandangan/pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Malik tentang
kewarisan bersama saudara, sekaligus menemukan persamaan dan

perbedaan pemikiran dan mendapatkan pendapat yang lebih

mendekati kebenaran atau mungkin untuk dikompt‘omikat1.3l

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran yang utuh dan terpadu serta menghasitkan
scbuah karya tulis yang komprehensip maka dalam penyusunan skripsi ini,
peneliti akan menyusunnya dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah yang

menjadi alasan mengapa kajian ini penyusun angkat sebagai topik kajian.

3% Anton Bakker, Ahmad Charri Zubair, Mefodelogi Penelitian Filsafat, h. 54
*! Noeng Muhadjir, Metodelogi Penelitian Kualitatif, h. 69
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Berikut rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil
penclitian, definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II, merupakan pembahasan kewarisan kakck bersama saudara,
dimana bab ini memuat pendapat sahabat, kaidah-kaidah, dan asas-asas hukum
waris islam, tentang kewarisan kakek bersama saudara. Dimana bab ini
merupakan bagian dari landasan teori.

Bab III, memuat tentang kewarisan kakeck bersama saudara menurut
Imam Malik, yang memuat biografi Imam Abu Hanifah dan Imam Malik,
metodelogi pengambilan hukum Imam Malik, pendapat Imam Malik tentang
kewarisan kakek bersama saudara. Pembahasan ini merupakan data dari
penelitian.

Bab IV, merupakan analisa mengenai pendapat Imam Abu Hanifah dan
Imam Malik tentang kewarisan kakek bersama saudara. Dimana bab ini memuat
persamaan dan perbedaan pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Malik tentang
kewarisan kakek bersama saudara serta latar belakang dari perbedaan tersebut.

Bab V, sebagai bab terakhir yang merupakan penutup dari pembahasan

penelitian yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB II
DASAR HUKUM

KEWARISAN KAKEK BERSAMA SAUDARA

Qaul Sahabah

Dari penjelasan al-Quran maupun hadis diatas kewarisan kakek dan
saudara dijelaskan dengan tersendiri. Sedangkan kewarisan kakek bersama
para saudara dijelaskan dalam pendapat para sahabat, yaitu:

1. Pendapat Abu Bakr As-Siddiq

‘//‘ Ao, > Jo

(31 5 ) A& L3155) 3 f)‘ oty e ﬁ; A I8,

(u,w”, B el ST a.bwb)

Abu Bakr, Ibnu Abbas, dan Ibnu Zubair mengatakan bahwa
kakek adala]z ayah. Kemudian Ibnu Abbas membaca ayat p31 &2 &, dan

o A5

ayat lain < u,.wj J\:’c.w‘_’ r“":” S 41, oy !

Sahabat Abu Bakr memberikan pengertian ayah juga termasuk kakek

berlandaskan pada ayat diatas. Dimana ayat diatas para ulama tafsir sering

! Badruddin Abi Muhammad Mahmud Bin Ahmad Al-‘Aini, ‘Umdatu AlQari Syarh
Sahih Bukhari, h. 240

mN
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membcerikan pcmahaman cakupan lafal “al-sb” juga di dalamnya kakck?,
karena Nabi Ishaq adalah ayahnya dan Nabi Ibrahim kakek Nabi Y usuf.’

Adapun kesamaan antara ayah dengan kakek dalam kewarisan adalah
diantlaranya:

1. Memperoleh bagian pasti (fard) yaitu seperenam, jika bersama dengan
anak laki-laki sampai kebawah

2. Memperoleh bagian ‘asabah saja, jika tidak bersama anak secara mutlak,
baik anak laki-laki mapun anak perempuan, dan memperoleh semua
tirkah bila tidak ada ahli waris lainnya, dan sisanya bila ada.

3. Memperoleh bagian pasti dan ‘asabah, jika bersama dengan anak
perempuan sampai kebawah. Dan kakek mendapat bagian seperenam
dengan bagian pasti, serla sisa setelah diberikan kepada ahli waris bagian
pasti yang lain.*

Hanya saja, hukum kcwarisan kakck dan ayah tidak sclalu sama dengan
berlandaskan pada ayat diatas, sebab dalam masalah garawain kakek tidak bisa
memposisikan sebagaimana ayah, dengan artian menjadikan bagian ibu
sepertiga sisa, tetapi ibu tetap memperoleh bagian sepertiga sempuma.5

2. Pendapat Zaid Bin Sabit

? Ahmad Sawiy Al-Malikiy, Khasiyal al-‘Allamal As-Sawiy ‘Ald Tafsir al-Jaldlain, J-1,
h. 131

? Zainuddin Tbn Najim al-llanafiy, al-Bahru al-Raiq Syarh Kanzu al-Daqa’iq, J-VII1,
. h.559
’ 4 ibid, 3-V111, h. 559 .
* Muhammad Mustafa Syibliy, Akkam al-Mawaris Baina al-Figh Wa al-Qanin, h. 178
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Yahya menceritakan kepada saya dari Malik dari Yahya bin $a’id
bahwa ada kabar datang kepadanya sesungguhnya Muawiyah bin Abi
Sufyan mengirim surat kepada Zaid bin Sabit menanyskan kewarisan
kakek, kemudian zaid membalasnya yang isinya bahwa engkau mengirim
sural menanyaan kewarisan kakek, dan Tuhan lebih tahu, bahwa masalah
ini hanya bisa diputuskan oleh seorang khalifsh, dan asku telsh
menyaksikan dua khalifah sebelumnya memberikan hak warisnya kakek
setengal ketika bersama seorang saudars, dan sepertiga ketika bersama

dua saudara, serta ﬂka saudara lebih dari dua, maka bagian kakek tidak
kurang dari sepertiga®

B. Amalan Ahli Madinah
Beliau menggunakan istinbat hukum terhadap perbuatan penduduk
kota madinah, karena amalan mereka dianggap sebagai riwayal jama’ah dari
Jjama’ah.
Menurutnya, Amal penduduk Madinah (sampai pada masa khalifah
Usman ibn Affan) didahulukan apabila terjadi komradiksi dengun hadis #had,
karena jika hadis itu hanya hadis ahad, maka lebih rendah kedudukannya,

karena amal penduduk Madinah statusnya sama dengan hadis mutawatir, dan

6 ibid, h. 312
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tidak mungkin orang Madinah yang begitu banyak dan rata-rata mereka masuk

dalam kategori sebagai sahabat melakukan kebohongan secara bersama-sama.’

Kaidah Fighiyah
1. Kaidah Pertama
Kesamaan kewarisan kakek dengan ayah diantaranya hak memperoleh
bagian asabah.® Sedangkan dalam kaidah asabah disebutkan:
¢ oV dg £ oyl 3> £ opdl dgr puid a3 aniy dnadl O
il o) agd puass o 6 VI g 1 iz Yy 2 yasdl
Bila ternyata asabah banyak arahnya, maka yang lebih didahulukan
adalah arah anak (bunuwah), kemudian arah ayah (ubuwah), kemudian savudara
(ukhuwah), dan barulah arah paman (’umumah). Arah itu tidak akan berubah
atau berpindah kepada arah yang lain, sebelum arah yang lebifi dahulu hilang
atau habis. °

2. Kaidah kedua

P s . -, 0
SEIL U G

Keyakinan tidak dapat dihilangkan (hapus) dengan keraguan '°

" Muh. Zuhri, Hukum Islam Dalam Lintasan Sejarah, h. 106

® Asabah dalam hukum kewarisan islam ada tiga, yaitw, 1. Asabah bi an-nafsi, 2. Asabah
bi al-gair, 3. Asabak ma’a al-gair.

® Muhammad Ali Al-Sabimi, A/-Mawdris Fi Al-S yari'ati Al-Islamiyah, him, 93

% Jaih Mubarok, Kaidah Figh Sejarah Dan Kaidah Asasi, h. 128
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D.  Asas-Asas Hukum Waris Islam
Asas artinya asal atau dasar, jadi yang dimaksud asas dalam hukum
kewarisan islam adalah sesuatu yang menjadi dasar dalam pembagjan harta
warisan dalam Islam. Dalam hukum Islam (crdapal bcberapa asas yang
berkaitan dengan pembagian warisan kepada ahli waris. Asas-asas tersebut
sebagai berikut:
1. Asas jjbari
Kata ijbari secara leksikal mengandung arti paksaan (compulsory),
yaitu melakukan sesuatu diluar kehendak sendiri." Dengan demikian, asas
ijbari dalam hukum kewarisan Islam dapat diartikan sebagai peralihan harta
dari orang yang (clah mcninggal kcpada orang yang masih hidup berlaku
dengan sendirinya tanpa usaha dari yang akan meninggal atau kehendak yang
akan menerima (sudah ditetapkan Allah dalam al-Qur’an). Baik orang
terscbut suka maupun tidak mencrima harta terscbut.
Ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan asas ini, antara lain: Q.S
Al-Maidah : 50, Q.S. Al-Jasiyah : 20, Q.S Al-Hagqah : 51, Q.S Al-Takasur :
5 dan 7, sedangkan ayat al-Qur'an mengenai asas Jjjbari yang langsung
berkaitan dengan kewarisan adalah Q.S An-Nisa’: 7.
Dalam hukum kewarisan Islam, asas jjbari dapat dilihat dari beberapa

segi, yaitu:

11 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisap Islam, h. 17.
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4. Dari segi peralihan harta. Maksudnya adalah, bahwa harta orang yang
meninggal tersebut beralih dengan sendirinya kepada ahli warisnya tanpa
dialihkan oleh siapapun, kecuali Allah.

b. Dari segi jumlah yang beralih. Maksudnya, bahwa jumlah harta yang
harus diterima oleh ahli waris langsung ditentukan oleh Allah schingga
baik pewaris maupun ahli waris tidak berhak untuk menambah ataupun
mengurangi. Misalnya bagian %, 1/3, %, 1/6, 1/8, dan 2/3.12

¢. Dari segi kepada siapa harta ilu beralih. Artinya bahwa siapa saja ahli
waris ayang berhak menerima atas harta tersebut sudah ditentukan secara
pasti oleh Allah, dan tidak ada scorangpun yang berhak merubahnya.
Asas bilatcral

Dalam kamus ilmiah populer, bilateral mempunyai arti (hubungan)
antara dua pihak. Sedangkan dalam kewarisan hukum Islam, yang dimaksud
asas bilatcral adalah bahwa harta warisan beralih mclalui dua arah yaitu dari
pihak garis keturunan laki-laki dan perempuan (ouder rechiterlijke). Dasar

hukum Islam yang langsung berhubungan dengan asas bilateral adalah Q.S

An-Nisa’ : 7 dan sebagai penjelasannya Q.S An-Nisa’: 11, 12, dan 176.

Dari ayat-ayat diatas dapat ditafsirkan, bahwa kcwarisan itu beralih

kebawah (anak-anak), keatas (ayah-ibu) dan kesamping (saudara-saudara)

2 ibid, h. 17.
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dan juga dari kedus belsh pihak keluurga yaitu dari pihak laki-taki dan
perempuan.
3. Asas Individual

Kata individual berasal dari bahasa inggris yang sudah dibakukan
menjadi bahasa Indonesia, yang memiliki beberapa arti yaitu perseorangan,
diri-sendiri, bersifat perseorangan atau pribadi. Sedangkan dalam bahasa
arab, perscorangan disebut dengan a/-Syakhsiyyun atau al-zatiyyu."

Dengan demikian, apabila dihubungkan dengan hukum kewarisan
Islam asas individual dapat diartikan bahwa harta warisan dapat dibagi-bagi
untuk dimiliki secara perorangan, karena setiap ahli waris menerima
bagiannya sccara tcrsendiri tanpa (erikat dongan ahli waris lainnya dan sctiap
bagian-bagiannya juga telah ditentukan secara pasti dalam al-Qur’an.

Bila dalam pembagian menurut asas individual telah terlaksana, maka
sctiap ahli waris berhak untuk berbuat atau bertindak atas harta yang
diperolehnya kalau ia telah mempunyai kemampuan bertindak, tetapi bila
belum mampu, maka dapat diangkat wali untuk mengurus hartanya menurut
ketentuan perwalian.'

4.  Asas kcadilan berimbang
Kata adil berasal dari kata a/-’adfu. Apabila dihubungkan dengan

hukum kewarisan. Islam, maka asas keadilan berimbang ini dapat diartikan

'* Ali Parman, Kewarisan Dalag Al-Qur’ag, b. 82.
Y jbid, h. 83.
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sebagai keseimbangun antara hak dan kewajiban dan keseimbangan antara
yang diperoleh dengan keperluan dan kegunaan.

Dalam al-Quran, ketentuan mengenai penerimaan berapa jumlah harta
yang dilerima antara laki-laki dan perempuan memang kelihatannya terjadi
ketidakadilan yaitu dua berbanding satu, tetapi dalam hukum kewarisan
Islam keadilan tidak hanya diukur dengan jumlah yang didapat, tetapi juga
dikaitkan pada kegunaan dan kebutuhan. Seorang pria membutuhkan lebih
banyak materi dibandingkan perempuan karena pria, di dalamn ajaran islam
memikul kewajiban ganda yaitu untuk dirinya dan untuk keluarganya, hal ini

sesuai dengan firman Allah Q.S An-Nisa’ : 34.

-

ol a5 5 S
“Kaum laki-laki itu adalal: pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(wanita), dan karena mercka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka’’"

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam masalah
kewarisan, meskipun laki-laki dan perempuan sama-sama berhak memperoleh
harta warisan tetapi terdapat perbedaan penerimaan jumlah harta, karena
antara laki-laki dan perempuan terdapat perbedaan yang terletak pada

tanggung jawab. Dan inilah yang discbut sebagai asas keadilan berimbang

dalam hukum kewarisan Islam.'®

Y Departemen Agama R 1., ALQur'an Dan Terjemabannys, h. 108
' Ali Parman, b. 85



BAB III

KEWARISAN KAKEK BERSAMA SAUDARA

MENURUT IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM MALIK

A. Kewarisan Kakek Bersama Saudara Menurut Imam Abu Hanifah

L.

Biografi Imam Abu Hanifah

Abu Hanifsh al-Nu'man bin Sabit Ibn Zuta al-Taimy. Lahir di
Kufah tahun 80 H/699 M dan wafat di Bagdad tahun 150 H/767 M.

Beliau masih mempunyai pertalian hubungan kekeluargaan dengan
Imam ‘Ali bin Abi Talib r.a., Imam Ali bahkan pcrnah berdoa bagi Sabit,
yakni agar Allah memberkahi keturunannya. Tak heran, jika kemudian dari
keturunan Sabit ini, muncul seorang ulema besar seperti Abu Hanifah®

Abu Hanifah dibesarkan di Kufah. Setidaknya ada empat orang
sahabat Nabi yang masih hidup kctika Abu Hanifah lahir, yaitu Anas bin
Malik, Addullah bin Abi Aufa, Sahal bin Sa'ad al-Sa'idi, Abu al-Tufail,
‘Amir bin Wailah.?

Ia mcnjalani masa hidup di dua lingkungan sosio-politik, yakni 52
tahun di masa akhir dinasti ’Umaiyyah dan 18 tahun pada masa awal

dinasti ’Abbasiyah. Alih kekuasaan dari *Umaiyyah yang runtuh kepada

! Abdul Azis Dahlan, dkk., Fnsiklopedi Hukum Islam, cet. ke-1, J-1, h. 12,
? Muhammad Jawad Mughniyah, Fikik Lima Mazhab, h. xxv
? Muhammad Zuhri, Hukum Islam Dan Lintasan Sejarah, h. 95

28



29

‘Abbasiyah yung naik tuhta, terjadi di Kufuh sebagni ibu kota ’Abbasiyah
sebelum pindah ke Bagdad. *

Semasa hidupnya, Abu Hanifah dikenal sebagai secorang yang
sangal dalam ilmunya, zuhud, sangal tawadu', dan sangat teguh memegang
ajaran agama.’ Abu Hanifah seorang pedagang sutera di Kufah. Beliau
terkenal sebagai orang yang selalu benar dalam mu’amalal dan tidak mau
ber tawar menawar dalam penjualan.®

Sedangkan pendidikannya, semula beliau belajar membaca, belajar
tauhid, nahwu, sastra, puisi, ilmu Kalam (teologi) dalam berbagai disiplin
ilmu yang populer pada saat itu. Akan tetapi, dalam penggambarannya
diberbagai ilmu pengetahuannya terscbut inam Abu Hanifah memusatkan
perhatiannya kepada ilmu figh, sehingga beliau menjadi sangat ahli di
bidang tersebut. Diantara sekian banyak gurunya yang paling utama adalah
Hammad Bin Sulaiman. Bcliau adalah murid dari Ibeahim al-Nakha'i, salah
scorang tabi'in yang tinggal di Irak.

Di samping sebagai seorang hartawan yang dermawan, Imam Abu
Hanifah juga seorang yang memiliki ilmu pengetahuan yang cukup tinggi
di bidang filsafat, logika, dan diantara kcistimcwaannya yang bcliau miliki

adalah kcscmpurnaan, dan kcunggulan dalam bcrargumentasi dengan

* Tahido Huzaimah Yonggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, h. 98
* Muhammad Jawad Mughniyah, Fikih Lima Mazhah, h. xxvi
¢ Hasby Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Istam, h. 99
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menggunakan logika dan penalaran, serta nama harum yang terkenal yang
diperolehnya dalam memecahkan problema-problema yang sulit. Imam
Abu Hanifah banyak sekali mengemukakan masalah-masalah baru, bahkan
banyak menctapkan hukum-hukum yang belum terjadi.’

Dalam perjalanannys mencari ilmu, Abu Hanifsh mempunyai
banyak halagah” untuk berdiskusi berbagai ilmu agama. Pada awalnya,
materi yang sering didiskusikan di Aa/agah adalah tentang ilmu kalam
meliputi a/-Qada’ dan al-Qadar, kufur dan iman. Lalu beliau beralib ke
materi-materi {ikih. Seperti yang dikutip olch Muhammad Zuhri, al-
Khathib al-Bagdadi menuturkan bahwa Abu Hanifah tadinya selalu
berdiskusi ilmu kalam. Ketika ia duduk di dckat halagah Hammad bin
Sulaiman yang terkenal ahli fikih, datang seorang wanita bertanya masalah
hukum. Abu Hanifah tidak dapat menjawab dan menywruh bertanya
kcpada Hammad. Sctclah mengetahui jawaban Hammad Bin Sulaiman,
Abu Ilanifah tcrtarik kepada ilinu figh dan borkata, "saya tidak berhajat
lagi kepada ilmu kalan"®

Mazhab ini yang pertama kali muncul dan dikalangan mazhab
Sunni, terkenal scbagai mazhab yang sangat banyak mcnggunakan ra’yu.

Mazhab ini dinamai dengan dinisbatkan kcpada mujtahid yang mcnjadi

" M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, h. 188
* Sistem belajar dengan duduk melingkari gurunya.
® Muh. Zuhri, Hukus Istam Dalasm Lintasan Se¢jarah, h. 97-98
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imamnya, Abu Hanifsh An-Nu'man Tba Sabit.'” Dari perjalanan hidupnya
Imam Abu Hanifah sempat menyaksikan tragedi-tragedi besar di Kufah, di
satu segi kota Kufah memberikan makna dalam kehidupannya sehingga
menjadi salah scorang ulama besar dan a/-Imam al-A'zamn. Di sisi lain
beliau merasakan  kota Kulah sebagai kota yang diwamnai  dengan
pertentangan politik.'' Kota Kufah dan Basrah di Irak memang melahirkan
banyak ilmuwan dalam berbagai bidang seperti ilmu sastra, teologi, Tafsir,
Hadis dan Tasawwuf. Kedua kota bersejarah ini mewarnai intelekiual
Imam Abu Hanifah, di tengah berlangsungnya proses transformasi sosio-
kultural, politik dan pertarungan tradisional antara suku Arab utara, Arab
sclatan scita Persi. Olch scbab itu, pola fikir imam Abu Hanifah dalam
menetapkan hukum sudah tentu sangat dipengaruhi latar belakang
kehidupan seta pendidikannya, juga tidak terlepas dari sumber hukum yang
ada, Imam Abu Hanifah dikcnal scbagai ulama AA/ a/~Ra'y (ahli rasional)
dalam mcnctapkan hukum Islam, baik yang diistimbathkan dari al-Quran
atau Hadis beliau banyak menggunakan nalar. Beliau mengutamakan ra’yu
dari pada Ahabar ahad apabila terdapat hadis yang bertentangan,

menctapkan hukum dengan jalan giyas dan istihsan.'?

' Abdul Aziz Dahlan, dkk. Enseklopedi Hukum Islam, h.12
"' Mahmud Syalthut, Fikikr Tujuh Mazhab, h. 13
' Tahido Huzaimah Yonggo, Pengantar Perbandingan Mazhab h. 98
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Kemudian murid-murid Abu Hanifsh yang berjasa di Madrasah
Kufah dan membukukan fatwa-fatwanya, sehingga dikenal di dunia Islam
antara lain ialah Abu Yusuf Ya'cub ibn Ibrahim al-Ansary, Muhammad ibn
Hasan al-Syaibany, Zufar ibn Huzail ibn al-Kufy, al-Hasan ibn Ziyad al-
Lu'lu’iy. *Dari keempat murid tersebut yang yang banyak menyusun buah
pikiran Abu Hanifah adalah Muhammad al-Syaibani yang terkenal dengan
al-kutub al-sittal) (enam kitab), yaitw, a/-Mabsut, al-Ziyadat, al-Jami’ as-
Sagir, Jami' al-Kabir, al-Sair al- Sagir, dan al-Sair al-Kabir.

Beliau walat pada tahun 150 Hijriyah, (767 Maschi) bertepatan

dengan tahun lahir lmam Syafi'i. **

Metode Penetapan Hukum Imam Abu Hanifah

Dalam menetapkan hukum, Imam Abu Hanifah dipengaruhi oleh
pcrkcmbangan hukum di Kufah, yang terlctak jauh dari Madinah scbagai
kota mcnyclcsaikan problcma-problema yang muncul dalam masyarakat.
Sedang di Kufah, sunnah hanya sedikit yang diketahui disamping banyak
terjadi pemalsuan hLadis, schingga Imam Abu Hanifah sangat selektif
dalam mcncrima hadis, olch karcna itu dalam mcenyclcsaikan masalah yang
aktual beliau banyak mcenggunakan al-ra’y. Imam Abu Hanifah mcngajak

kepada kebebasan berpikir dalam memecahkan masalah-masalah yang

1 Muhammad al-Hudari Beik, Tearikt Al-Tasyri’ F7 Al-Islam, h, 234
" Muhammad Jawad Mughniyah, Fikih Lima Mazhab, h. xxvi
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baru, yang belum terdapat dalam al-Quran dan Hadis, dan menganjurkan
pembahas persoalan dengan bebas merdeka, ia banyak mengandalkan
giyas, dan juga berdasarkan istihsan dan istishab dalam menentukan
hukum.'*

Pengangkatan Abu Yusul menjadi gadi pada masa Dauluh
Abbasiyall merupakan tonggak awal bagi kepastian pengangkatan para
gadi sesudah dari ulama Hanafiyah. Hal inilah yang menjadi sebab utama
penyebaran mazhab Hanafi di Irak. Pertama kali dan kemudian di seluruh
dunia Islam Kkala itu, seperti Persia, Suriah dan Mesir serta Maghribi
lainnya.'®

Dalam mctode istidfal Imam Abu Hanifah dapat dipahami dari
ucapan beliau sendiri, “Sesungguhnya saya mengambil kitab suci al-Quran
dalam menetapkan hukuim, apabila tidak didapatkan dalam al-Quran, maka
saya mcngambil Sunnah Rasulullah SAW yang sahih dan tcrsiar di
kalangan orang-orang tcrpcrcaya. Apabila saya tidak mcncmukan dari
keduanya, maka saya mengambil pendapat orang-orang terpercaya yang
saya kehendaki, kemudian saya tidak keluar dari pendapat mereka. Apabila
urusan itu sampai kcpada Ibrahim al-Sya’bi, Hasan ibn Sirin dan Sa’id ibn

Musayyab, maka saya berijtihad scbagaimana mercka berijtihad™."”

'* Abdul Aziz Dahlan, dkk, Fnseklopedi Hikam Islam, h. 13
'S ibid, h. 513
' Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, h. 36
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Berdasarkan  keterangan (ersebul, nampak bahwa Imam Abu
Hanifah dalam beristidfal atau menetapkan hukum syara’ yang tidak
ditetapkan da/dlalmya secara qat’iy dari al-Quran atau dari hadis yang
diragukan kcsahihannya, karcna Kufah tcrictak jauh dari Madinah scbagai
kota lempal linggal Rasul SAW. la selalu menggunakan r# yu dan sangal
selektif dalam menerima hadis.

Adapun secara hirarkis pokok-pokok pemikiran Iimam Abu Hanifah
adalah sebagai berikul :

4. Al-Quran
Al-Quran adalah merupakan pilar utama syariat, semua hukum
kembali kepadanya dan sumber dari scgala sumber hukum. Yang
dimaksud al-Quran adalah lafal yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang mengandung jjaz dengan satu surat darinya
dan mcmpunyai nilai ibadah jika mcmbacanya. '®
Dalam menctapkan hukum, Imam Abu Ilanifah memposisikan
al-Quran sebagai sumber hukum pertama sebagai rujukan.
b. Al-Sunnah
Al-Sunnah atau hadis adalah bcberapa perkataan Nabi,
perbuatan Nabi dan pengakuan Nabi terhadap suatu perbuatan yang

beliau saksikan. Dimana hadis berfungsi sebagai penjelasan al-kitab,

'® Abi Yalya Zakariya Al-Anshati, Gayatu AL-UsBil syarl Tubbi al-ushif, hlm, 33
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merinci yang masih bersifal umum (global). Siapa yang tidak mau
berpegang kepada al-sunnah tersebut berarti orang tersebut tidak
mengakui kebenaran risalah Allah yang berliau sampaikan kepada
umalnya.'g
c. Agwal Al-Sahabah

Aqwal Al-Sahabal atau fatwa sahabat beliau jadikan swnber
hukum karena para sahabat merupakan penyampai risalah,
menyaksikan masa (urunnya al-Quran serta mengelahui munasabah
kescrasian antara ayal-ayal al-Quran dan hadis serta pewaris ilmu dari
Nabi SAW untuk generasi berikutnya. Menurut mayoritas ulama,
Agwal Al-Sahabal dijadikan scbagai fujjal sciclah al-Quran dan
hadis.”™

Imam Abu Hanifah ketika tidak menemukan sumber hukum
dalam kitab Allah, maka bcliau mengambil fatwa para sahabat Nabi
dengan mcngambil pendapat mercka yang  dikchendaki  dan
meninggalkan mercka yang tidak dikehendakinya, dan tidak keluar

dari pendapat mercka.”!

' M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, hal. 188
%0 Muhammad Abi Zahrah, Usal Al-Figh, h. 215
' jbid, h. 215
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d. Qiyas
Imam Abu Hanifah mengemukakan, jika tidak ditemukannya
nas dari ketiga sumber diatas, maka beliau menggunakan jalur giyas.
Yang dimaksud dcngan g¢iyas adalah penyclaraan hukum scbuah
masalah yang lidak ada nasnya dengan masalah lain yang ada nasnya
dengan syarat bahwa terdapat persamaan //ar’’ diantara kedua
masalal itu.?*
€. Istihsan
Yang dimaksud dengan  istihsan  adalah keluar  ataw
menyimpangnya scorang mujtahid untuk memberikan hukum dalam
suatu masalah yang hukuminya sama dengan masalah yang pertama
karena ada alasan yang lebih kuat dari yang pertama.’* “Misal,
seorang mewakafkan tanah, jika telah mewakafkan sebidang tanah
pertanian, maka tcrmasuk di dalam wakaf itu hak pcngairan, air
minum, hak kcluar dengan sanksi ringan yang tidak discbutkan
berdasarkan istihisan. Karena digiyaskan kepada sewa-menyewa. Hal
ini didasarkan pada manfaat tujuan wakaf tersebut, sekalipun tidak

sccara jclas discbut pada waktu membcrikan wakaf, Tctapi mcnurut

2 Jllat adalah sifat yang menggabungkan antara perkara yang sudah jelas hukumnya
terhadap sesuatu yang belum jelas hukumnya.

B jbid, h. 218

M Abu Zahrah, Usil AL-Figh, h. 262
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giyas jalf, hal-hal tersebut tidak termasuk di dalam wakaf, kecuali jika
terdapat nas.
f. Iima'

Ijma’ adalah kescpakatan para mujtahid icntang suatu hukum
pada sualu masa lerlentu setelah walatnya Nabi Muhammad SAW. ™
Kesepakatan para ulama ini merupakan Aujjah dan kedudukannya
setelah nas al-Quran dan Hadis serta merupakan penguat dari
keduanya, telapi para ulama berselisih pendapat tentang adanya jjma’
setelah sahabat. Dalam hal ijma’, Imam Abu Hanilah sangat fanatik
terhadap pendapat ulama-ulama terdahulu wilayah beliau yaitu

Kufah.

‘Urf

r

*Urf yaitu adat-istiadat orang-orang islam dalam suatu masa
tertentu yang tidak disebut dalam nas al-Quran. hadis atau belum ada
prakiek sahabat. ‘Urf'sendiri ada dua macam, yakni ‘urf'sahih dan ‘urf’

tasid*®

25 Abi Zakariya al-Anshari, Gayatu Al-Ushdl, him, 107.
% Abi Zakariya al-Ausbari, Gayaru Al-Ushal, h. 189
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3. Kewarisan Kakek Bersama Saudara Menurut Imam Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah dalam fatwahnya menyatakan bahwa para
saudara, baik saudara sekandung, saudara seayah, ataupun seibu, terhalang
(gugur) hak warisnya dcngan adanya kakek.?’

Menurut beliau, bahwa kakek akan mengganti kedudukan ayah bila
telah tiada, karena kakek merupakan bapak yang paling tinggi.”® Hal ini
sebagaimana ditegaskan dalam kaidah yaitu,
00V Agor € 5l agr £ 80l Qo padd Codaad 13 iy Anaall O

Lgaielr (59 g2l paaS (o (5,2 W ag) U1 i Vg o ganll &

Dila ternyata asabal banyak arahnya, maka yang lebih didahulukan
adalah arah anak (bunuwah), kemudian arah ayah (ubuwah), kemudian
saudara (ukhuwah), dan barviah arah paman (‘umiinah). Arah itu tidak
akan berubah atau berpindah Aepdda arah yang fain, sebelum arah yang
lebih dahuly hilang atau habis.

Misalnya, jika asabah itu ada anak dan ayah, maka yang
didahulukan adalah arah anak. Bila asabah itu ada arah saudara dan arah
paman, maka yang didahulukan adalah arah saudara, kemudian barulah
arah paman. Oleh karena itu, arah ayah adalah mencakup pula kakek,

buyut (ayahnya kakck), dan sctcrusnya keatas, Icbih didahulukan daripada

arah saudara. Dengan demikian, hak waris para saudara akan terhalangi

= Al -Syaikh Nidham, Jamaah, al-}atawi al-Hindiyah, duz- 6, him, 448
* Mubammad Mubyiddin Abd Al-Hamid, Ahkamu Al-Mawaris Fi Al-Svari’at Al-
l.&[ﬁml_}’llb cet-1, 115
» Muhammad Ali Al-Shabuni, Al-Mawdns Fi Al-Syari’ati Al-Isliniyal, him, 93
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karena adanya arah kakek, sama seperti gugurnya hak waris oleh saudara
bila ada ayah.

Hal ini didasarkan pula bahwa kata “al-ab" dalam al-Quran
mcliputi  kakck, yailu ayahnya ayah sampai kc alas jalur nasab,
scbagaimana kata "ibn” mencakup anaknya anak (cucu) sampai ke
bawah.’ Hal ini diambil dari kata-kata "a/-26” dalam firman Allah surat
Yusuf ayat 38:

L

. :: Cgt & g e - & T = }_=.~§.~
....... U%}dwg}ﬁ?\j%&b‘@w‘}

Dan aku pengikut agama bapak-bapakku yaitu lbrahim. Ishak dan
Yaqub....... i
Surat al-Baqgarah ayat 133:

oy @ o o s o rOr‘f-:-r"z/ ot 2R "_’
Sl el el ) SUUT A B W 16,
..... mercka mcnjawab: "Kami akan mcnycmbah Tuhanmu dan

Tuhan nenck moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq......

Surat al-Kahfi ayat 82:

Ullo Uh o1 017

h.559

3¢ Zainuddin 1bn Najim al-Hanatiy, a/-Bahru al-Raiq Syarlh Kanzu al-Daga’ig, J-VII,

* Muhammad Amin Al-Syahir Bibni ‘Abidin, Rackfy Al-Mukhtar ‘Ali Al-Dir Al-

Mukditar Syarh Tanwir Al-Abshar, 3-10, h. 531
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Dalam ayat diatas menunjukkan bshwa lafal “a/-a8" juga
mencakup di dalamnya kakek, karena Nabi Ishaq adalah ayahnya dan Nabi
Ibrahim kakek Nabi Yusuf.

Pendapal Imam Abu Hanifah mcengikuti pcndapal Abu Bakr al-
Siddiq, yaitu:

FAPT U} S D T5 S 2 by G Ly %6 4006
{ oty GO oy 0 L3

Abu Bakr, Ibnu Abbas, dan Tbnu Zubair mengatakan bahwa kakek

adalsh ayah. Kemudian ibnu abbas membaca ayat { 331 ,é:f U }, danayat

s .
P PR e L -0 QT - o
lains siny 5 Bomurly @) SUT ale C2315 32

Dimana beliau adalah sahabat Nabi yang paling ‘a/im dan paling
utama, serta tidak ada sahabat lain yang menentang pendapatnya. Dan

pendapat ini diikuti pula oleh 14 sahabat yang lain.”

B. Kewarisan Kakek Bersama Saudara Menurut Imam Malik
1. Biografi Imam Malik
Imam Malik yang memiliki nama lengkap Abu Abdullah Malik ibn
Anas ibn Malik ibn Abi Amir ibn Amr ibn al-Haris ibn (Gaiman ibn Husail

ibn ‘Amr ibn al-Haris al-Asbahi al-Madani. Kunyafh-nya Abu Abdullah,

* Badruddin Abi Muhammad Mahmud Bin Ahmad Al-*Ai, ‘Umdatu Al-Qari Syarh
Sahih Bukhari, h. 240

* Muhammad Amin Al-Syahir Bibni ‘Abidfn, Raddu AL-Mukktir ‘Ali Al-Dir Al-
Mukiitar Syarlh Tanwir Al-Abshar, J-10, hlm, 531
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sedang /agab-nya al-Agbahi, al-Madani, al-Fagih, al-Tmam Dar al-Hijrah,
dan al-Humairiy. Beliau dilahirkan pada tahun 93 H dan wafat pada tahun
179 H. Dengan melihat nasab Imam Malik, beliau memiliki silsilah yang
sampai kcpada fabi 'in besar (Malik) dan kakck buyul (Abu ‘Amir) scorang
sahabal yang selalu mengikuti dalam peperangan pada masa Nabi., ™

Imam Malik memiliki budi pekerti yang luhur, sopan, lemah lembut,
suka menolong orang yang kesusahan, dan suka berderma kepada fakir
miskin. Beliau juga iermasuk orang yang pendiam, tidak suka membual dan
berbicara seperlunya, schingga dihormati oleh banyak orang,

Imam Malik tumbuh dan berkembang di kota Madinah, di kota itu
juga beliau mendapatkan ilmu dari Syaikh Rabi’ah al-Ra’yi, kcmudian
beliau melakukan perjalanan untuk mendapatkan ilmu dari para 2677
pilihan yang merupakan ahli fikih. Beliau mendapatkan ilmu dari mereka,
diantaranya; dari Imam Az-Zuhri dan Imam Nafi’ maula Ibnu ‘Umar yang
mcrupakan para pcrawi hadis. >

Imam Malik senantiasa bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu dan
mengumpulkan hadis, hingga beliau menjadi tuannya para ulama di kota
Hijaz dan sangat terkenal di kota terscbut.

Kctika al-Mansur mcnunaikan ibadah haji, dia berkumpul bersama

sang Imam, dan dia memohon kepada sang Imam untuk berkenan

> Muhammad Al-Hudari Beik, Tarikh Al-Tasyri’ F7 Al-Islim, h. 239
3 jbid, h. 240-241
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membukukan berbagai macam disiplin ilmu yang dengan mantab
dikuasainya. Maka kemudian akhirnya beliau menulis sebuah buku yang
bernama al-Muwatta’ yang berisi tentang kajian hadis dan fikih.

Kciika al-Mahdi datang untuk mclaksanakan haji, beliau mendengar
lentang kitab lersebut, dun beliau memerintahkan untuk memberikan uang
kepada Imamn Malik sebesar lima ribu dinar. Selanjutnya Harun Ar-Rasyid
bersama anak-anaknya juga menemui Linam Malik, karena mendengar
tentang kitab al-Muwalt{a’. Sang khalifah memberikan harta yang banyak
kepada Imam Malik, karena a/-Muwai{a’ dalam pandangan ar-Rasyid
termasuk sebuah kitab yang begitu menakjubkan, Sampai-sampai dia ingin
menggantungkan kitab itu di dinding Ka’bah, kalaulah Imam Malik tidak
merasa keberatan dengan ide itu.

Imam Malik mengatakan kepada ar-Rasyid: “Sesungguhnya para
sahabat Rasuluflah SAW saling berbeda dalam hal furg’, dan mercka kini
terscbar di berbagai ncgara, meskipun pendapat mercka scmua benar.
Kemudian menjawablah ar-Rasyid: “Semoga Allah senantiasa memberimu
taufik wahai Abu Abdullah”.

Scjak kecil atas dukungan orang tuanya, khususnya ibunya, bcliau
berguru kepada para ulama di Madinah. Bcliau tidak pcrnah berkclana
keluar dari Madinah. Karena, kota Madinah pada masa itu adalah pusat ilmu

pengetahuan agama islam, dan karcna di tcmpat inilah banyak 14567777 yang
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berguru dari sahabat-sahabat Nabi dan banyak ulama dari berbagai penjuru
dunia berdatangan untuk berguru dan bertukar pikiran.'® Menurut Amin al-
Khulli, di antara guru-gurunya yang terkemuka adalah Rabi’ah ar-Ra’yi bin
Abi Abdurrahman Furuh al-Madaniy, Ibnu Hurmuz Abu Bakr bin Yazid,
Tbnu Syihab al-Zuhri, Nafi® ibn Surajis Abdullah al-Jaclaniy.

Murid-murid Imam Malik diantaranya adalah Sufyan al-Sauri, al-Lais
bin Sa’id, Hammad ibn Zaid, Sufyan ibn Uyainah, Abu
Hanifah, Abu Yusuf, Syarik ibn Lahi’ah, Ismail ibn Khatir, al-Zuhri,
Ayyub al-Syahkhtiyani, Abu al-Aswad, Rabi’ah ibn ‘Abd al-Rahman.

Karya-karya yang terkenal adalah Imam Malik al-Muwatta® dan al-

Mudawwanah al-Kubra. %’

Mectode Penctapan Hukum Imam Malik
Bcliau adalah scorang tokoh yang dikcnal para ulama scbagai “alim
besar dalam ilmu hadis, schingga para ulama mcnycbutnya ahlu hadis,
Adapun landasan /stinbat hukum Imam Malik adalah sebagai berikut:
a. al-Quran
Imam Malik dalam memcgang al-Quran ini  mcliputi
pengambilan hukum berdasarkan atas zahir nas al-Qur’m  atau

keumumannya, meliputi mafhum al-mukhalafah dan mafhion al-aula

3 ibid, h. 242-243
3 jbid, h. 303
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dengan memperhatikan i/fatnya. Penempatan al-Quran sebagai sumber
hukum pertama, sebagaimana mujtahid lainnya.*
b. Hadis
Imam Malik dalam berpegang kcpada sunnah scbagai dasar
hukum, beliau mengikuti cara yang dilakukannya dalam berpegang
kepada al-Quran. Apabila dalil syar’iy menghendaki adanya
penla 'wilan, maka yang dijadikan penta 'wilan ialah arti fa 'wil tersebut.
Apabila (erdapat perientangan antara makna galir al-Qur'an dengan
makna yang terkandung dalam al-sunnal -sekalipun syahir (jelas)-. maka
yang dipegang adalah makna zahir a/-Qur'an. Tetapi apbila makna yang
dikandung olch al-sunnah tcrscbut dikuatkan olch iima’ ahl-Madinah,
maka ia lebih mengutamakan makna yang terkandung dalam sunnah
daripada zahir a/-Quran (sunnah yang dimaksud di sini adalah a/-
mutawatirah atau al-lnasyl)zz_rall).3 ?
¢. Amalan Ahli Madinah
Beliau menggunakan Jfstinbar hukum terhadap perbuatan
penduduk kota madinah, karena amalan mereka dianggap sebagai
riwayat jama’ah dari jama’ah.
Mcnurutnya, Amal pcnduduk Madinah (sampai pada masa

khalifah Usman ibn Affan) didahulukan apabila terjadi kontradiksi

% Muh. Zuhri, Hukum Islam Dalem Lintasan Sejarah, h. 106,
* Huzaemah, / Yengantar Perbandingan Mazhab, h. 106
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dengan hadis #had, karena jika hadis itlu hanya hadis ahad, maka lebih
rendah kedudukannya, karena amal penduduk Madinah statusnya sama
dengan hadis mutawatir, dan tidak mungkin orang Madinah yang begitu
banyak dan rala-rala mcrcka masuk dalam katcgori scbagai sahabat
melakukan kebohongan secara bersama-sama.
. Fatwa Sahabat

Meliputi pendapat dari para sahabat tentang sesuatu kasus yang
dinukil para ulama, baik yang berupa falwa maupun yang berupa
ketetapan hukum. Sedangkan ayat atau hadis tidak menjelaskan hukum
dari permasalahan yang dihadapi oleh para sahabat tersebut. Hal itu bisa
dimaklumi karcna belum ada hukum yang membahasnya atau jjma’ dari
para sahabat yang menetapkan hukum tersebut. Menurut Imam Malik
jika terjadi perbedaan pendapat antara para sahabat, maka beliau
mcmilih ulama yang baik hafalan, pcnalaran, dan keperwiraannya. !
Qfyas dan Hadis Ahad

Beliau tidak mengakui hadis ahad sebagai sesvatu yang datang
dari Rasulullah, jika hadis afad itu bertentangan dengan sesuatu yang
dikcnal olch masyarakat Madinah, kccuali hadis afad terscbut dikuatkan
olch dalil-dalil yang gat’y. Terkadang ia mendahulukan giyas daripada

hadis ahad. Apabila hadis ahad tersebut tidak dikenal atau tidak populer

0 Muh. Zuhni, Hukum Istam Dalam Lintasan Sejarah, h. 106
' Muhammad Abi Zahrab, Usdl figh, h. 258
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di kalangan masyarakal Madinah, maka hal tersebut dianggap petunjuk
bahwa hadis ahad tersebut tidak benar datangnya dari Rasulullah SAW.
Dengan demikian Imam Malik tidak menggunakan hadis afad sebagai
dasar hukum (ctapi menggantinya dengan giyas dan maslabah*
Al-Magslahah al-Mursalah

Yaitu inaslahah yang tidak ada ketentuannya, baik secara
tersurat atau sama sekali tidak disinggung oleh nas, dengan demikian,
maka maslahah mursalah itu kembali kepada memelihara (ujuan syariat
diturunkan.
Istihsan

Mcnurutnya, istifisan  adalah  “menurut hukum  dengan
mengambil maslahal yang merupakan bagian dalam dalil yang bersifat
kulliy (menyeluruh) dengan maksud mengutamakan al-istidlal al-mursal
daripada giyas, scbab mcnggunakan istifsan itu, tidak berarti hanya
mcndasarkan  pada pertimbangan pcrasaan  scmata, mclainkan
mendasarkan pertimbangannya pada maksud pembuat syara’ secara

keseluruhan”. +*

2 ibid, h. 106-107
* Moenawar, Biograft Empat Serangkai Intam Mazhab, h. 139



47

3. Kewarisan Kakek Bersama Saudara Menurut Imam Malik

Imam Malik berpendapat bahwa kakek tidak mendapatkan hak waris
ketika ada ayah, dan memperoleh bagian seperenam bila berkumpul dengan
anak laki-laki dan cucu laki-laki (anaknya anak).*

Adapun saudara sckandung dun saudara seayah, baik laki-laki maupun
perempuan tidak berhak mendapat hak waris ketika bersamaan dengan ayah,
anak-laki-laki. dan cucu laki-laki*’, akan tetapi jika bersama dengan kakek
para saudara tersebul berhak mendapal hak warisnya. Kakek tidaklah
menggugurkan hiak waris para saudara sckandung dan yang seayah, sama
seperti halnya ayah.*

Adapun alasannya ialah tanggapan Zaid bin Sabit yang ditanyakan
oleh Mu’awiyah bin Abi Sufyan tentang kewarisan kakek melalui surat,
yaitu
unfumi,; g@}wgﬂ&l;dw 2o o S e ‘_swg.,.b.
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* )mam Malik Bin Anas, al-Muwatta’ h. 311
* Abi ‘Umar Yisuf Bin ‘Abdillah Mubammad Bin ‘Abd al-Bar An-Namriy Al-
Qurt ubly, .4! Kaliy [ figh sbli sl-Madinah al-Malikiy | h. 563
% Imam Malik Bin Anas, al-Muowarta’ h, 312-313



48

Yahys menceritakan kepada saya dari Malik dari Yahya bin Sa'id
bahwa ada kabar datang kepadanya sesunggubnya Muawiyah bin Abi
Sufyan mengirim surat kepada Zaid bin Sabit menanyakan kewarisan kakek,
kemudian zaid membalasnya yang isinya bahwa engkau mengirim surat
menanyaan kewarisan kakek, dan Tuhan lebih tahu, bahwa masalah ini
hanya bisa diputuskan oleh seorang khalifah, dan aku telah menyaksikan
dua khalifah scbelunnya membcrikan hak warisnya kakck scicngah kctika
bersama scorang saudara, dan scpertiga kctika bersama dua saudars, scrta
Jika saudary lebih dari dus, inaka bagian kakek tidak kurang dari wperuga.“

Dan bahwa derajat kekerabatan saudara dan kakek dengan pewaris
sama. Kedekatan kakek terhadap pewaris melewati ayah, demikian juga
saudara.*® Kakck mcrupakan pokok dari ayah (ayahnya ayah), scdangkan
saudara adalah cabang dari ayah (anak-anaknya ayah), karena itu tidaklah
layak untuk mengutamakan yang satu dari yang lain karena mereka sama
derajatnya.

Pendapat ini dianut oleh ketiga imam, vaitu Imam Malik. Imam
Svafi'i. dan Tmam Ahmad bin Hambal. dan diikuti oleh kedua orang murid
Abu Hanifah. yaitu Muhammad dan Abu Yusuf. Inilah pendapat yang
dianut oleh jumhur sahabat dan tabi'in. vakni Zaid bin Sabit. Ali bin Abi
Talib, lbnu Mas'ud. asy-Syi'bi, dan ahli Madinah ridhwanullah ‘alaihim.
Dimana dalah hal hukum kewarisan para ulama banyak mengikuti pendapat

sahabat Zaid bin Sabit. karena beliau sahabat yang pintar dalam hal

kewarisan.

7 ibid, h. 312
“ Badru Al-Dip Abi Muhammad Mahmid Rin Ahmad Al-Ainiy, “Umdat Al-Qard Syark
Shabil Bukbari, J-23, h. 241
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Alasan lain dari pendapat ini ialah, bahwa kebutuhan para saudara
terhadap harta jauh lebih besar daripada kakek.® Sebagai gambaran,
misalnya saja warisan pewaris ini dibagikan atau diberikan hanya kepada
kakck tanpa saudara diberi bagian, kemudian kakck ini wafat, maka harta
peninggalannya akan berpindah kepada anak-anaknya kakek, yang berarti
paman-paman para saudara. Dengan demikian para paman menjadi ahli
waris, sedangkan para saudara tadi hanya menggigit jari dan kebagian
tangis, tidak mendapat warisan dari saudaranya yang meninggal.

Pada prinsipuya bagian kakek kelika bersama dengan saudara harus
diutamakan bagian kakek daripada bagian saudara (lebih menguntungkan
kakek). *® Untuk lcbih menjclaskan pcndapat  Iinam  Malik, maka ia
mempunyai dua keadaan, dan masing-masing memiliki hukum tersendiri
sebagai berikut:

a. Kakck mcwarisi hanya bersamaan dengan para saudara, tidak ada ahli
waris lain dari ashabu al-furud, scperti istri atau ibu, atau anak
peremipuan, dan sebagainya.

b. Kakek mewarisi bersama para saudara dan ashabu a/-furud yang lain,

co e . 51
scperti ibu, istri, suami, ncnck, dan anak perempuan.

1) Hukum Keadaan Pertama

*> Muhammad Al Al-Shabini, A/-Mawaris Fi Al-Syari’ati Al-Islimivah, h. 93
3% Muhammad bin Ahmad, Fath Al-Rabim Ale Figh Al-Imraun Malik Biadillsh, h. 163
*! Imam Malik Bin Anas, a-Muwatta’, h. 312
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Bila seseorang wafal dan meninggalkan kakek serta
saudara-saudara tanpa ashabu al-furad yang lain, maka bagi
kakek dipilihkan perkara yang paling menguntungkan baginya
dari dua pilihan yang ada, agar kakck Icbih banyak mcmpcrolch
harla warisan. Terdapal dua metode dalam hal ini, yakni:

a). Dengan cara pembagian (mugasamah).™

Yang dimaksud dengan cara pembagian (mmuqasamah)
adalah kakek dikategorikan seperti saudara sckandung, ia
mendapatkan bagian yang sama dengan bagian saudara laki-laki
sekandung. Apabila kakek berhadapan dengan saudara perempuan
sckandung, maka ia mencmpati posisi yang sama scpeiti saudara
laki-laki sekandung. Berarti kakek mendapatkan bagian dua kali
lipat bagian para saudara perempuan sekandung.

Ada lima kcadaan yang lcbih menguntungkan kakek bila
mcnggunakan cara pecmbagian. Kclima kcadaan tcrscbut scbagai

berikut:

1) Kakek dengan scorang saudara perempuan sekandung. Pada

keadaan ini, kakek mendapat 2/3.

32 Muhammad bin Ahmad, Fath sl-Rshim “Als Figh al-Inpam Malik Bisdillah, h. 163
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2) Kakek dengan dua orang saudara perempuan sekandung, Pada
keadaan ini, kakek mendapat 1/2.

3) Kakek dengan tiga orang saudara perempuan sekandung, Pada
kcadaan ini, kakck mcndapat 2/5.

4) Kakek dengan saudara laki-laki sekandung. Pada keadaan ini,
kakek mendapat 1/2.

5) Kakek dengan saudara laki-laki sekandung dan saudara
percmpuan sekandung. Pada keadaan ini, kakek mendapat
2/5.%

Relima keadaan di atas lebih menguntungkan kakek jika
menggunakan cara  pombagian. Bila menggunakan  mctode
pembagian kemungkinan merugikan kakek, maka kakek
mendapat bagiannya dengan cara mendapatkan 1/3 dari seluruh
harta waris yang ditinggalkan pcwaris.

Sclain itu, ada tiga kcadaan yang mcnycbabkan kakck
mendapatkan bagian yang sama baik secara pembagian ataupun
dengan mengambil sepertiga harta waris yang ada. Ketiga

kcadaan itu adalah scbagai berikut:

1) Kakek dengan dua orang saudara laki-laki sekandung.

2) Kakek dengan empal orang saudara perempuan sekandung.

? Mubammad Al Al-Shabini, A-Mawiris F7 Al-Syari’ati Al-Islimiyab, h. 93
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3) Kakek dengan seorang saudara laki-laki sekandung dan dua
orang saudara perempuan sekandung
b). Dengan cara mendapatkan 1/3 dari seluruh harta waris yang
ditinggalkan pcwaris.™

Mana dianlara kedua melode lersebut yang lebih baik
bagi kakek, itulah yang menjadi bagiannya. Bila metode
pembagian lebih baik baginya, maka hendaklah kakek dibagi
dengan cara pembagian, dan bila mendapatkan 1/3 harla
warisan lebih baik, maka itulah yang menjadi haknya. Dengan
demikian, minimal bagian kakek adalah /3 bagian pada
hukum untuk kecadaan peitama ini.

Selain dari delapan keadaan yang dikemukakan di atas,
maka pemberian 1/3 dari harta waris kepada kakek lebih
mcnguntungkannya. Misalnya, scscorang wafat  dan
mcninggalkan scorang kakck dan tiga orang saudara, atau
seorang kakek dan lima saudara perempuan sekandung atau
lebih. Dalam hal ini kakek mendapat 1/3, dan sisanya
dibagikan kcpada para saudara, yang laki-laki mendapat dua
kali lipat bagian wanita. Kalau saja dalam kcadaan scperti itu

kita gunakan cara pembagian (metode pertama), maka kakek

34 Muhammad bin Ahmad, Fath 4/-Rabim 4l Figh Al-Imam Malik Bizdillzh h. 163
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akan dirugikan karena akan menerima kurang dari 1/3 harta

warisan.

2) Hukum Keadaan Kedua

Bila kcbersamaan kakck dengan para saudara tcrscbut
dibarengi pula dengan adanya aghabu al-turid yang lain, maka
kakek dapat memilih salah satu dari tiga pilihan yang paling
menguntungkannya, yaitu:

a. Dengan mctode pembagian (rugasamah)

b. Dengan menerima [/3 dari sisa harta waris yang ditinggalkan
pewaris setelah diberikan kepada ashabu al-furud

c. Dengan menerima 1/6 dari seluruh harta waris yang
ditinggalkan pewaris.*

Bagaimanapun keadaannya, pada hukum kedua ini,
minimal kakek diberi bagian 1/6 secara fard, dan para saudara
sekandung bisa saja dikurangi haknya atau bahkan digugurkan
sama sekali jika memang harta tersebut telah habis. Ketetapan ini
telah menjadi kesepakatan bulat imam mujtahid.

Bila menggunakan metode pertama lebih menguntungkan
kakek, maka hendaknya kakek dibagi dengan cara itu. Dan jika

dengan 1/3 dari sisa harla waris yang ada malah lebih

% Muhammad bin Ahmad, Fath Al-Rabim *Ali Figh Al-Tmam Malik Biadillah, h. 163
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menguntungkannya, maka itulah bagian kakck. Yang pasti,
bagian kakek tidaklah boleh kurang dari 1/6 bagaimanapun
keadaannya, terkecuali jika terjadi ‘au/

Scbagaimana conloh, scscorang wafal dan mcninggalkan
suami, kakek, dan saudara laki-laki sekandung. Maka kita harus
tahu dahulu metode mana yang harus kita ambil agar kakek

mendapatkan bagian yang paling menguntungkan buatnya.

Dcngan mctodc pembagian (mugasamah)

: Suami 1/2 g 2/4 ]l
Kakck : : Y :
.g I |

Saudara laki-laki| 5 l

| & Va |
{ sekandung £ |
L _

Dengan menerima 1/3 dari sisa harta waris yang ditinggalkan

pewaris sctelah diberikan kepada ashabu al-furud

Suami 1/2 3/6

Kakek 1/3 sisa 1/6

* ‘4ul menurut istilah adalah bertambahnya jumlah saham dari yanyg telah ditentukan dan

berkurangnya bagian para ahli wans. Hal ini terjadi, sebab banyaknya ashhabu al-furid sehingga
mengahbiskan semua tirkah, bahkan ada sebagian ashhabu al-furud yang tidak mendapatkan

bagian
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Saudara  laki-laki
sisa 2/6
sekandung

Dengan menerima 1/6 dari seluruh harta waris yang ditinggalkan
pewaris:

Maka ini sudah jclas hasilnya akan sama dengan
mencrima 1/3 dari sisa harta waris yang ditinggalkan pewaris
setelah diberikan kepada ashabu al-furid, yakni suami mendapat

3/6, kakek 1/6 dan saudara laki-laki sekandung 2/6.

Dari kectiga mctodc di atas, mugasamalh yang lcbih

menguntungkan dengan bagian 4.

Pembahasan di atas berkisar mengenai bagian kakck bila hanya
bersamaan dengan saudara sekandung saja atau dengan saudara seayah saja,
tanpa adanya saudara sekandung. Pada bagian ini akan dijelaskan bagian
kakck jika ia tidak hanya bersama dengan saudara sckandung, tclapi
sckaligus bcrsama dengan saudara scayah. Jadi mercka, kakck, saudara

sekandung dan saudara seayah ada semua dalam satu keadaan.

Untuk keadaan seperti ini, Imam Malik menyatakan bahwa para
saudara seayah dikategorikan sama dengan saudara sekandung, yakni mereka

dianggap satu jenis. Jadi jika ada seorang saudara laki-laki sekandung dan
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scorang saudara laki-laki scayah, maka dianggap ada dua orang saudara laki-
laki sckandung, dan seterusnya. Namun, walaupun mereka dianggap satu
jenis, bukan berarti satu derajat, yakni tetap saja keberadaan saudara
sckandung dapal wmcnghalangi hak waris saudara scayah. Kclcntuan

mengenai hukum a/-h4jb ini tetap digunakan.”’

*7 Muhammad bin Ahmad, Feth A/-Rabim 414 Figh Al-fmam Malik Biadillsh, h. 164



BAB IV
ANALISIS
PENDAPAT IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM MALIK TENTANG

KEWARISAN KAKEK BERSAMA SAUDARA

A.  Persamaan Dan Perbedaan Pendapat Imam Abu Hanifah Dan Imam Malik
1. Persamaan
Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa para saudara, baik saudara laki-
laki dan perempuan sekandung, saudara laki-laki dan perempuan seayah,
ataupun seibu, terhalang (gugur) hak warisnya dengan adanya kakek.' Sebab
kakck akan mcngganti kcdudukan ayah, bila ayah tidak ada. karcna kakck
merupakan bapak vang paling tinggi.”
Imam Abu Hanifah, dalam masalah kewarisan kakek bersama saudara
berlandaskan pada pernyataan Abu Bakr al-Siddiq. yang mengatakan bahwa
kakek adalah ayah.® Sebab menurut beliau Abi Bakr adalah sahabat Nabi

yang paling ‘a/im dan paling utama. serta tidak ada sahabat lain yang

' Al-Syaikh Nidbam, Juua 'sh, al-Faiawi al-Hivdiyab, Juz- 6, him, 448

* Muhammad Mubyiddin ‘Abd al-Hamid, Abkamu Al-Maswiris Fi Al-Syari’at Al-
Islamivah, cet-1, 115

¥ Badruddin Abi Muhammad Mahmud Bin Ahmad Al-*Aini, ‘Umdati Al-Qari Syarh
Sahih Bukhari, h. 240
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menentang pendapatnya tentang kakek yang diposisikan seperti ayah dalam
kewarisan. Dan pendapat ini diikuti pula oleh 14 sahabat Nabi yang lain.’

Sedangkan Imam Malik berpendapat, bahwa kakek tidak mendapatkan
hak waris kctika ada ayah, dan mcmpcroich bagian scpcrcnam  bila
berkumpul dengan anak laki-laki dan cucu laki-laki (anaknya anak).® Saudara
sekandung dan saudara seayah, baik laki-laki maupun perempuan berhak
mendapat  hak waris ketika bersamaan dengan kakek. Kakek tidaklah
menggugurkan hak waris para saudara sekandung dan yang seayah, sama
seperti halnya ayah.’

Imam Malik dalam kewarisan kakek bersama saudara berlandaskan
pada pcrnyataan Zaid bin Sabit ketika ditanyakan olch Mu’awiyah bin Abi
Sufyan tentang kewarisan kakek melalui surat, kemudian Zaid menjawab:
Demi tuhan, aku lebih tahu bahwa masalah ini hanya bisa diputuskan oleh
scorang Afalifah, dan aku tclah mconyaksikan dua khafifah scbclumnya
memberikan hak warisnya kakek sctengah, ketika bersama scorang saudara,
dan sepertiga ketika bersama dua saudara, serta jika saudara lebih dari dua,

maka bagian kakek tidak kurang dari sepertiga.’

4 Mubammad Amin Al-Syahir Bibnm ‘Abidin, Ruddu Al-Mukbtar ‘Ala Al-Dar Al-
Mukhtar Syarh Tanwir Al-Abshar, J-10, him, 531

> Imam Malik Bin Anas. al-Muwatta’ h. 311

S Ibid, h. 312-313

7 ibid, h. 312
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Dari penjelasan pendapat Tmam Abu Hanifah dan Tmam Malik tentang
kewarisan kakek bersama saudara, nampaknya dapat dipahami adanya
persamaan diantara pendapat keduanya. Persamaan itu adalah:

a. Masalah kcdudukan kakck dalam kcwarisan, dimana kakck mcndapat
warisan, bila ayah si mayit tidak ada, sebagai pengganti dari ayah.

b. Dan bahwa pendapat keduanya berlandaskan dari fatwa sahabat, yaitu
Imamn Abu Hanifah mengikuti pendapat Abu Bakr As-Siddiq yang
mengatakan kakck diposisikan scbagaimana ayah, schingga bisa
menggugurkan hak waris para saudara. Sedangkan Imam Malik
mengikuti pendapat Zaid Bin Sabit yang menyatakan bahwa kakek
ketika bersama dengan saudara satu mendapal  scparuh, ketika
bersama saudara dua mendapat sepertiga, dan bila bersama dengan
saudara lebih dari dua mendapat bagian tidak kurang dari sepertiga.

2. DPcrbedaan
Scdangkan perbedaan diantara kedua pendapat Imam Abu Hanifah dan
Imam Malik adalah:

a. Dalam fatwahnya, Imam Abu Hanifah menyatakan bahwa para
saudara, baik saudara sckandung, saudara scayah, ataupun scibu,
terhalang (gugur) hak warisnya dengan adanya kakek.® Karcna kakek

merupakan pengganti ayah ketika ayah tidak ada. Oleh kerena itu,

# Al-Syaikh Nidhom, Jama ‘ab, al-Fatawi al-Hindiyah, Juz- 6, him, 448
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hukum kcwarisan kakck juga berlaku seperti hukum kewarisan ayah,
yaitu bisa menghalangi para saudara.

b. Imam Malik menyatakan, bahwa para saudara sekandung dan saudara
scayah, baik laki-laki maupun pcrempuan berhak mendapat hak waris
kelika bersamaan dengan kakek. Kakek (idaklah menggugurkan hak
waris para saudara sckandung dan yang seayah, bahkan kedua-duanya
mendapat hak waris secara bersama-sama sesuai ketentuan yang

berlaku dengan mengutamakan bagian kakck.

Latar Belakang Perbedaan Pendapat Imam Abu Hanifah Dan Imam Malik
Adapun latar belakang atau fakior-fakior yang mcenjadikan perbedaan
diantara kedua pendapat Imam Abu [Tanifah dan Imam Malik adalah:
1. Menurut Imam Abu Hanifah, dalam memberikan pengertian lafal al-ab
dalam al-Quran yang artinya ayah juga mcncakup di dalamnya kakck.

Scbagaimana dalam al-Quran Surat Yusuf ayat 38:

;o
—
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Dan aku pengikut agama bapak-bapakku yaitu Ibrahin, Ishak
dan Ya'qub.......
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Lafal al-ab dalam ayat diatas olch scbagain ulama tafsir tercakup juga
pengertian kakek (ayahnya ayah) juga.’ Oleh karena itu, berlandarkan
dari cakupan lafal tersebut Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa
kakck adalah ayah, schingga hukum kewarisan kakck juga sama dcngan
ayah.,

Beliau juga mengikuti pendapat sahabat Abu Bakr, yang mengatakan
bahwa kakek adalah ayah. Dimana pernyataan sahabat Abu Bakr as-
Siddiq tertuang dalam riwayat Ibnu Abbas, yaitu:

y P . r > s 2 P 2 e . . o .
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Diriwayatkan dari lbnu Abbas beliau berkata bahwa Rasul SAW.,
Bersabda, seandainya aku menjadikan salah satu dari umat ini sebagai
kekasih, maka aku mengambil Abu Bakr sebagai kekasih, hanya saja
kckasih islam ilu Icbih ulama (lcbih baik), scsungguhnya bcliau
memposisikan kakck scbagai ayah, atau mcmbcrikan status hukum
kakek seperti ayah.'®

Dasar lain dari Tmam Abu Hanifah adalah kaidah umum asabah yaitu:
Bila tcrnyata asabah banyak arahnya, maka yang Icbih didahulukan

adalah arah anak (bunuwah), kemudian arah ayah (wbuwal), kemudian

h. 131

® Ahmad Sawiy Al-Malikiy, Khasiyah al-'Alidmah As-$awiy ‘Ala TafSir al-Jalalain, J-1,

1% Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail al-Bukhariy, Marn al-Bukhari, h. 17
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saudara (ukhuwah), dan barulah arah paman (‘umamah). Arah itu tidak
akan berubah atau berpindah kepada arah yang lain, sebelum arah yang
lebih dahulu hilang atau habis. "'

Imam Malik berpendapal bahwa para saudara sckandung dan saudara

seayah, baik laki-laki maupun perempuan berhak mendapal hak waris ketika

bersamaan dengan kakek. Kakek tidaklah menggugurkan hak waris para

saudara sekandung dan yang seayah, sama seperti halnya ayah.

2.

Adapun latar belakang pendapat beliau adalah:

Bahwa lalul al-ab dalam 4i-Quran memmang memberikan pengertian
cakupan terhadap kakek, sehingga memberikan konsekuensi hukum
kewarisan kakek sama dengan hukum kewarisan ayah, akan tctapi dalam
masalah garawain kakek tidak bisa memposisikan sebagaimana ayah,
yaitu menjadikan bagian ibu sepertiga sisa, tapi tetap sepertiga
sCmpurnd.

Imam Malik dalam kasus kewarisan kakck bersama saudara mengikuti
pendapat sahabat Zaid Bin Sabit:

9,|c, L} ‘]/,l§ - 0 ~ 0 -
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" Mubammad AL Al-Sabuni, AJl-Mawiris F7 Al-Syari'ati Al-Islimiyab, him, 93



60

Sahabat Zaid bin Sabit mcmberikan hak warisnya kakck sctengah
ketika bersama seorang saudara, dan sepertiga ketika bersama dua
saudara, serta jika saudara lebih dari dua, maka bagian kakek tidak
kurang dari scpertiga. Dengan artian bahwa hak waris saudara (idak
gugur dengan adanya kakek."

3. Beliau juga berlandaskan pada prilaku penduduk Madinah. Dimana
mereka memberlakukan hukum kewarisan kakek bersama para saudara

scbagaimana kctcntuan diatas.

C.  Analisis Terhadap Persamaan Dan Perbedaan Pendapat Antara Imam Abu
Hanifah Dan Imam Malik

Dari kedua pendapat dapat dipahami bahwa pendapat Imam Abu

Hanifah yang mengatakan kakek bisa menghalangi kewarisan saudara secara

mutlak, dengan berlandaskan pada pengertian (a/-ab) ayah juga mencakup di

dalamnya kakck, dimana mcngindikasikan adanya hubungan kckcrabatan

kakek terhadap pewaris lebih kuat daripada hubungan kekerabatan saudara

dengan pewaris. Itu masih timbul keraguan, sebab kekuatan tersebut tidak

sampai pada dcrajat menghalangi kewarisan sccara kescluruhan, scmcentara

kewarisan saudara tclah ditctapkan sccara yakin bagiannya dalam a/-Qur’an,

sedangkan kakek dalam hal ini, tidak dijelaskan secara gamblang, bahkan

12 jbid, h. 312
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kcwarisan kakck bersama saudara banyak pertentangan ulama. Hal ini scsuai

dengan kaidah yang mengatakan:

5 l’)z"”or

Keyakinan tidak dapat dihilangkan (hapus) dengan keraguan '

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa pendapat Imam Abu
Hanifah tidak menetapkan adanya keyakinan karena bertentangan dengan
dalil lain. Olch karcna itu, kewarisan saudara tclap tidak tcrhalangi, akan
tetapi tetap memperoleh hak waris ketika bersama dengan kakek. Dan
kekuatan kekerabatan kakek kepada pewaris tetap terjaga dengan tetap
mempcerolch hak waris tidak kurang dari scpercnam. Dengan artian, bahwa
bagian kakek lebih diutamakan alau lebih diuntungkan daripada bagian
saudara.

Dengan demikian pendapat Iimam Malik dalam hal kewarisan kakck
bersama saudara lebih mengena pada asas keadilan berimbang, dimana
diantara kedua pihak baik kakek mapun saudara tidak dirugikan dengan cara
terhalangnya saudara untuk memperoleh hak warisnya. Sebab tidak ada
ketentuan bagian waris kakek sceara sarfl dalam a/~-Qur’an maupun hadis.

Keadilan dalam  kewarisan djartikan schagai keseimbangan
antara hak dag kewajiban dan kescimbangan antara yang didapat dengan
keperluan dan kegunaan, 1

* Jaih Mubarok, Keiduh Figh Sejarah Dan Kaidah Asasi, h. 128
" Amir Syarifuddin, Hukum Kewarvisan Islam, h. 24
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Dalam hal ini, saudara kcbutuhan para saudara tcrhadap harta jauh
lebih besar daripada kakek.'® Oleh karena itu, saudara kebutuhan para
saudara terhadap harta jauh lebih besar daripada kakek. Sehingga untuk lebih
adilnya, maka dcngan membcerikan bagian hak waris (crhadap saudara tidak
membiayarkan ahli waris hidup dalam keadaan miskin. Hal ini sejalan dengan

hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Sa’ad Bin Abi Waqqas, yaitu:'®
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Dari Sa’ad DBin Abi Wagqas berkata:” Saya pcrnah sakil yang
membawa mati. Saya dikunjungi Nabi Saw. Saya berkata kepada Nabi: ~ Ya
Rasul, saya memiliki harta banyak, tidak ada yang mewarisi harta kecuali
seorang anak perempuan, bolehkah saya sedekahkan dua pertiga.” Jawab
Nabi,: "Tidak.” Saya berkata lagi: Bagaimana kalau separuhnya ya Rasul?
Jawab Nabi:” Tidak.” Saya berkata lagi: "Scpertiga? Nabi  borkata:
"Scpertiga ity sudah  banyak. Scsungguhnya bila kamu mcninggalkan
keluargamnu berkecukupan lebili baik dari meninggalkannya berkekurangan,
sampai-sampai merninta kepada orang”.”

" Muhammad Ali Al-Shabuni, A/-Mawaris 1'i Al-Syari’ati Al-islamiyah, h. 93
16 .-

ibid h. 93
17 Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail al-Bukhariy, Mara al-Bukbari, h. 178
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diadakan penelusuran dan pengkajian data secara cermat,

terakhir penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1.

3.

Menurut Imam Abu Hanifah dalam fatwahnya bahwa para saudara, baik
saudara sekandung, saudara seayah, terhalang (gugur) hak warisnya dengan
adanya kakek, dimana kakek akan mengganti kedudukan ayah bila telah
tiada, karena kakek merupakan bapak yang paling tinggi.

Menurut Imam Malik saudara sekandung dan saudara seayah, baik laki-laki
maupun perempuan berhak mendapat hak waris ketika bersamaan dengan
kakek. Kakek tidaklah menggugurkan hak waris para saudara sekandung dan
yang seayah. Akan tetapi, memperoleh hak waris secara bersama
(musyarakah) sesuai dengan ketentuan masing-masing.

Dasar yang dipakai adalah penadapat Abu Bakr al-Siddiq yang mengatakan
kakek itu diposisikan seperti ayah. Dan kaidah umum asabah yaitu, bila
asabah itu banyak arahnya, maka yang lebih didahulukan adalah arah anak
(bunuwah), kemudian arah ayah (vbuwah), kemudian saudara (ukhuwah), dan
barulah arah paman (’umumah). Oleh karena itu, arah vbuwah (kakek) yang

lebih didahulukan dari pada arah wkhuwah (saudara). Kemudian gaul al-

63
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sahabah, yailu pcndapal Scrta kata “al-ab” dalam a/-Qur’sn mengandung arti
kakek pula, yaitu ayahnya ayah sampai ke atas jalur nasab, sebagaimana kata
"ibn” mencakup anaknya anak (cucu) sampai ke bawah. Sedangkan dasar
Imam Malik adalah pendapat Zaid Bin Sabit yang menyatakan bahwa kakek
bersama saudara memperoleh hak waris secara bersama-sama, Beliau juga
mengatakan bahwa tidak semua hukum kewarisan kakek sama dengan ayah
bila terjadi pada masalal garawain. Berikut juga prilaku penduduk madinah
sudah ditcinukan bahwa mcrcka memberlakukan hukum kewarisan kakck
bersama saudara dengan perolehan bagian bersama, lanpa ada yang
menggugurkan,
B. Saran-saran _

Penelitian ini tentunya masih banyak kekhilafan dan kekurangan dan
masih perlu pengembangan penelitian selanjutnya. Penelitian yang singkat
ini mcmang scngaja untuk mcmbuka kembali tentang pendapat imam abu
hanifah dan imam malik tentang kewarisan kakck bersama saudara, mceskipun
penelitian ini bagi kalangan yang mengkaji tentang kewarisan model ini
merupakan hal yang tidak asing, akan tetapi untuk diketahui umat Islam
bahwa Islam mclalui berbagai perspektif ulama khususnya imam abu hanifsh
dan imam malik dalam kewarisan islam mcmiliki pcsan yang multi

interpretasi.
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dan imam malik dalam kewarisan islam memiliki pesan yang multi
interpretasi.

Dalam studi hukum waris Islam banyak yang harus digali dan
diinformasikan kembali mengenai kewarisan kakek bersama saudara yang
menjadikan banyak perdebatan di kalangan sahabat sampai ulama
penerusnya, oleh karenanya, diperlukan banyak studi atas pemikiran ulama-
ulama salaf atau khalaf dalam hukum waris Islam. Sehingga ummat awam
tidak terjebak pada fanatisme buta terhadap satu kebenaran tunggal dari
mazhab tertentu, mampu menghindari sifat perpecahan dan egoisme masing-
masing kelompok untuk kemudian menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan
dan kesatuan umat..

Karena secara generik, Islam adalah agama yang membawa visi
pembebasan dan penyelamatan di muka bumi dalam rangka untuk
memberikan moralitas baru bagi trasformasi sosial. Hal ini sesuai dengan
keyakinan bahwa al-Islam silih Ii kvlli zamin wa makin,

Untuk itu penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan khazanah
intelektual Islam, khususnya bagi para meminat study hukum waris. Sebagai
pelengkap maka kritik konstruktif dan saran dari berbagai pihak untuk
penyempurnaan skripsi ini sangat diharapkan dan semoga penelitian ini

bermanfaat bagi kita semua. Amin.
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